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INTISARI

Simpang tiga tak bersinyal pasar Nusukan Surakarta pada saat sekarang
sering mengalami kemacetan lalulintas. Hal ini disebabkan karena tingginyaarus
lalulintas sementara kapasitas persimpangan kecil. Lingkungan pasar yang
semakin semrawut pasca kebakaran pasar merupakan salah satu penyebab
kemacetan lalulintas terutama pada pagi hari. Dengan latar belakang tersebut di
atas penulis ingin mencoba menganalisis kinerja simpang tersebut dengan
analisis berdasarkan metode pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI)
1997.

Penelitian dilakukan dengan cara pengamatan langsung dengan cara
menghitung lalulintas pada simpang tiga pasar Nusukan dengan menggunakan
handycam. Pengamatan dilakukan selama dua hari yaitu hari Senin dan Sabtu
karena dari hasil observasi awal menunjukkan pada hari tersebut banyakaktifitas
keluar masuk kota Surakarta. Pengamatan juga dilakukan pada jam-jam sibuk
yaitu padajam 06.30-08.30, 12.00-14.00 dan 16.00-18.00 wib.

Dari hasil analisis menggunakan metode MKJI 1997, untuk saat ini arus
lalulintas yang lewat (Q) sebesar 1865,1 smp/jam, kapasitas (C) sebesar
1732,358 smp/jam sehingga diperoleh derajat kejenuhan (DS) yaitu 1,07 dan
hasil tersebut menunjukkan bahwa kinerja simpang tiga pasar Nusukan sudah
tidak layak lagi (DS>0,85). Analisis juga dilakukan untuk memprediksi kinerja
simpang 10 tahun yang akan datang. Dari analisis didapat hasil bahwa pada
tahun 2015 diperkirakan arus lalulintas yang lewat (Q) sebesar 2846,93 smp/jam,
kapasitas (C) sebesar 1732,358 smp/jam sehingga didapat derajat kejenuhan
(DS) yaitu 1,64. Hasil ini menunjukkan pada 10 tahun mendatang kinerja
simpang semakin tidak layak. Penelitian ini mencoba memberikan alternatif
pemecahan masalah untuk memperbaiki kinerja simpang diantaranya adalah
dengan pemasangan rambu lalulintas, pelebaran kaki simpang dan pengalihan
arus lalulintas. Dari hasil analisis dengan metode MKJI 1997, untukpemecahan
masalah pada saat ini yaitu dengan pelarangan belok kanan dari jalan minor
cukup bisa menurunkan derajat kejenuhan menjadi 0,83. Untuk 10 tahun
mendatang, perbaikan simpang dilakukan dengan merubah jalan utama (jalan
Kapten Tendean) menjadi jalan satu arah yaitu semua kendaraan menuju ke
Utara. Hasil analisis menunjukkan bahwa derajat kejenuhan turun menjadi 0,79
sehingga kinerja simpang menjadi lebih layak. (DS<0,85).
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jalan raya merupakan sarana transportasi yang paling besar pengaruhnya

terhadap perkembangan sosial dan ekonomi masyarakat. Bersamaan dengan

meningkatnya arus massa dan barang serta berkembangnya kota Surakarta

seharusnya meningkatkan pula jasa transportasi. Akan tetapi dalam kenyataannya

berkembangnya kota Surakarta belum diimbangi dengan peningkatan sarana dan

prasarana transportasi yang memadai. Hal ini terbukti dengan masih banyaknya

kemacetan arus lalulintas pada jalan-jalan tertentu terutama pada jam-jam sibuk.

Persimpangan jalan mempunyai peranan yang sangat penting demi

kelancaran arus lalulintas. Disatu sisi, persimpangan jalan juga sering

menimbulkan kemacetan lalulintas. Persimpangan pasar Nusukan, Surakarta (lihat

Gambar 1.1) merupakan simpang tiga tidak bersinyal yang setiap harinya dilewati

berbagai macam kendaraan dimana setiap harinya kendaraan yang lewat semakin

meningkat seiring perkembangan perekonomian kota Surakarta. Dengan volume

lalulintas yang semakin besar maka simpang tersebut tidak lagi memadai sehingga

sering terjadi kesemrawutan pada simpang tersebut. Hal ini juga disebabkan

karena adanya aktifitas pasar yang setelah kebakaran berpindah di pinggir jalan



karena fasilitas pasar belum diperbaiki sehingga menambah kemacetan laulintas

dimana terjadi tundaan dan antrian yang cukup panjang.

Berdasarkan pada kenyataan tersebut, penulis ingin mengetahui seberapa

besar kinerja simpang yang ditunjang dengan kondisi volume lalulintas, kapasitas,

tundaan, derajat kejenuhan dan peluang antrian yang terjadi pada simpang

tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka

dibuat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Waktu tunda (delay) yang terjadi.

2. % peluang antrian.

3. Besarnya kapasitas padasimpang tersebut.

4. Besarnyaderajatkejenuhan (DS).

5. Tingkat pelayanan pada simpang tersebut pada saat sekarang dan 10 tahun

mendatang.

6. Metode pemecahan masalah pada simpang tersebut.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian pada simpang tiga tak bersinyal di pasar Nusukan Surakarta ini

mempunyai tujuan :

1. Menganalisis kinerja simpang dengan menghitung kapasitas, tundaan,

derajat kejenuhan dan peluang antrian pada simpang tersebut untuk saat ini



dan 10 tahun mendatang dengan metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia

(MKJI, 1997).

2. Memberikan usulan alternatif pemecahan masalah yang diperlukan dalam

mengatur lalulintas pada simpang tersebut.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif pemecahan masalah

pada pihak terkait yang nantinya dapat digunakan untuk memperbaiki
pengoperasian pada simpang tiga pasar Nusukan Surakarta. Dengan demikian

diharapkan akan dapat menjamin kelancaran lalulintas pada simpang tersebut.

1.5 Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak meluas dan dapat terarah sesuai tujuan peneliti

maka diberikan batasan-batasan masalah yang meliputi hal-hal sebagai berikut:

1. Lokasi penelitian terletak pada simpang tiga tak bersinyal di pasar

Nusukan Surakarta yang terletak diantara jalan Kapten P. Tendean dan

jalan Adi Sumarmo.

2. Perhitungan arus lalulintas hanya dilakukan pada jam-jam sibuk saja.

3. Penelitian dilakukan pada jenis kendaraan ringan, kendaraan berat, sepeda

motor dan kendaraan tidak bermotor.

4. Penghitungan kinerja simpang berdasarkan Manual Kapasitas Jalan

Indonesia (MKJI 1997).
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Gambar 1.1 Peta Lokasi Penelitian



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Umum

Menurut Ahmad Munawar (2002), metodologi yang dipakai HCM

didasarkan pada perhitungan waku celah (gap time) dan tingkat arus lalulintas

(flow rate) yang digunakan untuk menghitung kapasitas potensial, panjang

antrian, tundaan serta LOS (numerik A-F berdasarkan tundaan rata-rata). Di

Indonesia, metode yang digunakan berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia

(MKJI) 1997 tidak berdasarkan celah (gap acceptance) melainkan didasarkan

kapasitas jalan yang didapatkan dari data empiris yang dikumpulkan. Untuk nilai

derajat jenuh (ds = degree ofsaturation dibawah 0,8-0,9) yang berarti analisis

simpang ini lebih bisa diandalkan daripada nilai ds diatasnya.

Alasan lain disusunnya MKJI 1997 adalah :

1. Tidak jelasnya prioritas penggunaan jalan yang berakibat gangguan yang

rumit di simpang, khususnya antara arus yang belok kanan dan arus yang

lurus.

2. Hambatan samping merupakan analisis yang komplek di ruas jalan

Indonesia. Di negara Barat hambatan samping hanya cukup

diperhitungkan berdasarkan lebar bahu atau jarak gangguan dari tepi

perkerasan.



3. Selain faktor perbedaan karakteristik penggunaan lahan di dalam kota,

dalam manual Indonesia juga dikenalkan karakteritik besaran kota yang

dalam manual negara lain belum muncul.

2.2 Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya mengenai kinerja simpang yang kami gunakan

sebagai tinjauan pustaka adalah sebagai berikut:

1. Analisis dan Pemecahan Masalah Lalulintas pada Simpang Empat Tanpa

Lampu Lalulintas oleh Bejo Setya Widodo dan Joenafriko (1998).

Pada penelitian ini kedua peneliti mencoba meneliti bagaimana kinerja

simpang empat jalan Gondosuli - jalan Mojo - jalan Melati Wetan -jalan

Suprapto daerah Istimewa Jogjakarta. Dari hasil penelitian didapat bahwa

tundaan simpang pada saat ini adalah 30,76 dtk/smp, sehingga masuk

kategori tingkat pelayanan E. Setelah diperbaiki dengan pelebaran kaki

simpang maka didapatkan tundaan sebesar 22.02 dtk/smp sehingga masuk

kategori tingkat pelayanan D. Perbaikan dengan pemasangan lampu

lalulintas 2 fase dan pelebaran kaki simpang didapatkan tundaan sebesar

22,188 det/smp sehingga menjadikan simpang masuk kategori tingkat

pelayanan jalan dengan lampu lalulintas C.

2. Analisis Kinerja Simpang Tiga Tak Bersinyal (Studi Kasus di Simpang

Tiga Jati Kudus) oleh Budi Santoso (2003).

Dari hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa simpang tiga Jati

Kudus saat ini sudah tidak layak lagi. Hal ini bisa dilihat dari derajat



kejenuhan (DS) yang sudah mencapai nilai DS=1,16 dan peluang antrian

55%-100%. Setelah dilakukan perbaikan dengan merubah bentuk geometri

jalan dan pelarangan belok kanan bagi kendaraan dari arah jalan minor,

maka didapatkan DS=0,781 dan peluang antrian 21%-42%.

3. Penentuan Hubugan antara Volume Jalan Major dan Kapasitas Jalan

Minor pada Persimpangan Tidak Bersinyal (Studi Kasus pada Pertigaan

Jalan Gayam dan Jalan Sukonandi) oleh Putih Fajariyadi dan Ratih Wisnu

Sari (2001)

Salah satu menghitung kapasitas adalah dengan MKJI 1997.

Pembuatan MKJI 1997 oleh Departemen Pekerjaan Umum (DPU) yang

membahas persimpangan tidak bersinyal didasarkan pada persimpangan di

kota-kota tertentu saja. Jadi tidak semua persimpangan tercatat di

dalamnya sehingga perlu diujikan apakah MKJI 1997 sesuai atau dapat

berlaku untuk persimpangan yang lebih kecil khususnya simpang tiga tak

bersinyal.

Penelitian ini mengacu pada fenomena yang terjadi pada pertigaan

tidak bersinyal yang menunjukkan bahwa volume yang terjadi pada jalan

minor tergantung pada volume jalan major. Hal ini ditunjang adanya PP

No. 43, pasal 63 ayat le, tahun 1993, bahwa pengemudi wajib

memberikan hak utama pada arus yang berjalan lurus pada simpang tiga.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa kapasitas, baik

secara teoritis (dengan formula MKJI 1997) maupun dengan kenyataan di

lapangan dengan mencoba mengembangkan model hubungan antara



kapasitas jalan minor dengan volume jalan major dengan analisis regresi

linier berganda dan kemudian membandingkan kapasitas teori baik dengan

kapasitas lapangan maupun prediksi model. Pengambilan data dilakukan

di pertigaan Jl. Gayam dan JL Sukonandi, Jogjakarta dengan menggunakan

handycam. Model teoritis dengan menggunakan MKJI 1997, sedangkan

analisis kapasitas lapangan menggunakan analisis regresi linier berganda

dengan menggunakan model komputer SPSS 9.0.

Hasil analisis antara kapasitas teori dan kapasitas lapangan maupun

hasil regresi dengan menggunakan chi-kuadrat terjadi perbedaan yang

signifikan. Jadi kapasitas yang digunakan untuk penelitian ini adalah

kapasitas berdasarkan MKJI 1997 yaitu sebesar 2.221,713 smp/jam.

4. Kondisi Lalulintas di Persimpangan Kota Yogyakarta oleh FX Pranoto

Dirhan Putra (2002)

Kota Yogyakarta merupakan kota yang unik ditinjau dari sisi sosial

budaya, jalan dan lalulintasnya karena di satu sisi pelestarian

dipertahankan dilain sisi berkembang modernisasi. Demikian pula halnya

yang terjadi pada persimpangannya. Untuk itulah maka studi ini

mengobservasi karakter persimpangan jalan tersebut. Survey secara

ringkas dilakukan di 25 persimpangan dan analisis berdasarkan MKJI

1997. Kesimpulan hasil studi ini adalah :

a. Sebagian persimpangan mendekati jenuh pada jam puncak yang

ditunjukkan pada nilai rata-rata ds = 0,75 dan tundaan total 94

detik/smp



b. Angkutan tradisional tidak didukung dengan penyediaan prasarana

di persimpangan

c. Ketidaktersediaan fasilitas angkutan tradisional di persimpangan

bukan karena fisik persimpangan tetapi karena adanya tundaan

yang merupakan ekspresi kemacetan

d. Besarnya tundaan di persimpangan karena peraturan dan disiplin

tidak berjalan semestinya

e. Pengembangan persimpangan di Yogyakarta yang terbaik adalah

dengan tidak mengubah geometrik persimpangan tetapi dengan

perbaikan pelaksanaan peraturan dan disiplin

f. Persimpangan dikembangkan dengan mempertahankan kondisi

geometrik yang ada. Dengan demikian peningkatan pelaksanaan

peraturan dan disiplin berkendara di persimpangan adalah saran

yang terbaik.

2.3 Tindak Lanjut

Berdasarkan tinjauan pustaka dari penelitian-penelitian yang sudah ada,

maka penulis mencoba menganalisis simpang tiga tak bersinyal dengan

melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya yaitu dengan mencoba menghitung

kinerja simpang pada beberapa tahun yang akan datang dengan menggunakan

metode analisis berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997

karena dianggap lebih cocok diterapakan di Indonesia. Apabila dari hasil

penelitian simpang tersebut sudah tidak layak lagi, maka perlu adanya alternatif
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pemecahan masalah salah satunya yaitu dengan mengubah geometri jalan
disamping peningkatan pelaksanaan peraturan dan disiplin berkendara oleh pihak-

pihak terkait.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Kapasitas Simpang

Pada kapasitas simpang tak bersinyal yang perlu diperhatikan disini adalah

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi besar kacilnya kapasitas total pada

seluruh lengan simpang. Adapun variabel-variabel masukan untuk perkiraan

kapasitas (smp/jm) dengan menggunakan model tersebut adalah seperti pada

Tabel 3.1 berikut ini:

Tabel 3.1 Ringkasan Variable-Variabel Masukan Model Kapasitas

Tipe Variabel Uraian variabel dan nama masukan Faktor model

(1) (2) (3)

Geometri Tipe simpang IT

Lebar rata-rata pendekat Wi Fw

Tipe median jalan utama M Fm

Lingkungan Kelas ukuran kota CS Fcs

Tipe lingkunganjalan RE

Hambatan samping SF

Rasio kendaraan tak bermotor Pum Frsu

Lalulintas Rasio belok kiri Plt Flt

Rasio belok kanan Prt Frt

Rasio arus jalan minor Qlt/Qrt Fmi

Sumber: Tabel 2.1:1 Simpang TakBersinyal MKJI, 1997

11



12

Arus lalulintas merupakan jumlah kendaraan bermotor yang melewati

suatu titik pada jalan persatuan waktu, dinyatakan dalam kend/jam (Qkend),

smp/jam (Qsmp) atau LHRT (Lalulintas harian Rata-rata Tahunan).

Arus lalulintas yang digunakan dalam analisa kapasitas simpang dipakai

arus lalulintas yang paling padat per jam dari keseluruhan gerakan kendaraan.

Apabila data lalulintas klasifikasi per jam tersedia untuk masing-masing gerakan

maka untuk menghitung arus lalulintas (smp/jam) dilakukan dengan mengalikan

faktor konversinya yaitu emp (ekuivalen mobil penumpang) seperti terlihat dalam

Tabel 3.2.

Apabila data lalulintas tersedia untuk masing-masing gerakan beserta

informsi tentang komposisi lalulintas keseluruhan dalam % maka arus kendaraan

total adalah kendaraan perjam untuk masing-masing gerakan dihitung sebagai %

kendaraan konversi yaitu mobil penumpang.

Qsmp - Qkend x Fsmp (3.1)

dengan :

Qsmp = arus total pada persimpangan (smp/jam)

Qkend = arus pada masing-masing simpang(smp/jam)

Fsmp = faktor smp

Fsmp didapatkan dari perkalian smp dengan komposisi arus lalulintas

kendaraan bermotor dan tak bermotor.

Fsmp = (LV% x emp Lv+HV%x emp Hv + MC% x emp Mc)/100 (3.2)
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Menurut MKJI 1997, smp (satuan mobil penumpang) merupakan satuan

arus lalulintas, dimana arus lalulintas dari berbagai jenis kendaraan diubah

menjadi kendaraan ringan (termasuk mobil penumpang) dengan mengalikan

faktor konversinya yaitu emp. Faktor konversi ini merupakan perbandingan

berbagai jenis kendaraan dengan mobil penumpang atau kendaraan ringan lainnya

sehubungan dengan dampaknya terhadap perilaku lalulintas. Besarnya nilai

konversi seperti pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Nilai emp Kendaraan pada Simpang Tak Bersinyal

Jenis kendaraan Nilai konversi

Berat (Heavy Vehicle) 1.3

Ringan (Light Vehicle) 1,0

Sepeda Motor (Motor Vehicle) 0,5

Tak Bermotor (Un Motor Vehicle) 1,0

Sumber : Simpang Tak Bersinyal MKJI, 1997

Nilai arus lalulintas yang diberikan dalam LHRT ( Lalulintas Harian Rata-

rata Tahunan ) didapatkan dari hasil konversi kend/jam menjadi smp/jam, dengan

terlebih dahulu mengalikannya dengan faktor smp (Fsmp).

QDH =kxLHRT (3.3)

dengan :

QDH : arus total rata-rata per tahun (smp/jam)

k : faktor pengali kedalam LHRT

LHRT : Lalulintas Harian Rata-rata Tahunan

Nilai normal dari faktor kmenurut MKJI, 1997 dapat dilihat pada Tabel 3.3.



Tabel 3.3 Nilai Normal Faktor k

Lingkungan jalan

Jalan di daerah komersial dan jalan arteri

Jalan di daerah pemukiman

14

Faktor -k ukuran kota

>1 juta <1 juta

0,07-0,08 0,08-0,1

0,08-0,09 0,09-0,12

Sumber: Tabel A-2:l Simpang Tak Bersinyal MKJI, 1997

Data masukan lain yang diperlukan untuk analisis adalah perhitungan rasio

belok dan rasio arus jalan. Rasio dihitung dengan perumusan sebagai berikut:

BD Jalan Utama

D^:
• ST

RT

LT RT

V

ST +

LT'

B

c C Jalan Minor

Sumber : Simpang Tak Bersinyal MKJI, 1997

Gambar 3.1 Variabel arus lalulintas

B +C

PLT= B+C+D=Qlt/QtOT'

RT

DRT+CRT =q /q
B + C + D RT

C

RT'VTOT.

Pmi b+c +d Qm,/QMI'VTOT

.(3.4)

.(3.5)

..(3.6)

Pum=Qum/Qtot • C3-7)

Qtot = B+ C+ D (3-8)
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dengan :

Qlt = arus kendaraan belok kiri (smp/jam)

Qrt= arus kendaraan belok kanan (smp/jam)

Qmi = arus kendaraan pada jalan minor (smp/jam)

Qtot = arus kendaraan total pada persimpangan (smp/jam)

Blt, Clt, Dlt menunjukkan arus lalulintas belok kiri

Brt,Crt,Drt menunjukkan arus lalulintas belok kanan

PRT= rasio belok kanan

PLt - rasio belok kiri

Pmi = rasio arus jalan minor

Pum= rasio kendaraan tak bermotor dengan kendaraan bermotor

B, C, D menunjukkan arus lalulintas dalam smp/jam

Parameter geometrik berikut diperlukan untuk analisis kapasitas adalah

sebagai berikut:

a) Lebar pendekat (W)

Pendekat merupakan daerah dari lengan persimpangan jalan untuk

kendaraan mengantri sebelum keluar melewati garis henti.( jika gerakan

belok kiri atau belok kanan dipisahkan dengan pulau lalulintas, sebuah

lengan persimpanganjalan dapat mempunyai dua pendekat atau lebih).

Lebar pendekat diukur pada jarak 10 meter dari garis imajiner yang

menghubungkan tepi perkerasan dari jalan yang berpotongan, yang

dianggap mewakili lebar pendekat efektif untuk masing-masing pendekat.

Dengan mengasumsikan ruas jalan C sebagai pendekat minor dan B, D
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sebagai pendekat utama (lihat gambar 3.2) maka lebar masing-masing

pendekat adalah WB, Wc, WD. Untuk perhitunganya :

WAC=WC (3.9)

Wbd = (Wb+Wd)/2 (3.10)

Sebagai lebar rata-rata dari seluruh pendekat tersebut adalah :

W| = (Wb+Wc+Wd) / 3 (3 = jumlah lengan) (3.11)

Dengan : Wt= Lebar rata-rata pendekat

WB = b/2 (m)

Wc = c/2 (m)

WD = d/2 (m)

i L
i 1

JL

D

d <"
10m

v, ^
10m

.>*

B

bS •v.
_>

^ r ir

^

\ t^ 10mj

4 V w
^ W

c

C

Sumber : Simpang Tak Bersinyal MKJI, 1997

Gambar 3.2 Lebar rata-rata pendekat

Keterangan Gambar 3.2 :

B, D = ruas jalan utama

C = ruas jalan minor

b, c, d = lebar ruas jalan B, C, D



10 meter adalah diukur dari dari garis imajiner yang menghubungkan tepi

perkerasan dari jalan yang berpotongan.

17

b) Jumlah Lajur

Jumlah lajur dalam perhitungan kapasitas ini ditentukan dari lebar

rata-rata pendekat jalan minor maupun mayor. Hal ini dapat dilihat pada

Tabel 3.4 berikut:

Tabel 3.4 Hubungan Lebar Pendekat Dengan Jumlah Lajur

Lebar rata-rata pendekat minor dan

mayor, WBD, WAc (m)

Jumlah lajur (total untuk kedua

arah)

WBD= (b/2 + d/2)/2 <5,5

>5,5

2

4

WAC = c/2<5,5

>5,5

2

4

Sumber : Simpang Tak Bersinyal MKJI, 1997

c) Tipe simpang (IT)

Tipe simpang diklasifikasikan berdasarkan jumlah lengan, jumlah lajur

jalan mayor dan minor.

Tabel 3.5 Kode Tipe Simpang

Kode (IT) Jumlah lengan

simpang

Jumlah lajur jalan

Minor

Jumlah lajur

jalan utama

322 3 2 2

324 3 2 4

342 3 4 2

422 4 2 2

424 4 2 4

Sumber : Tabel B-l:l Simpang Tak Bersinyal MKJI, 1997
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Data masukkan untuk penentuan kapasitas adalah sebagai berikut:

1. Kapasitas Dasar (Co)

Kapasitas dasar merupakan kapasitas persimpangan jalan total untuk

suatu kondisi tertentu yang telah ditentukan sebelumnya (kondisi dasar).

Kapasitas dasar (smp/jam) ditentukan berdasarkan tipe simpang. Untuk dapat

menentukan besarnya kapasitas dasar dapt dilihat pada Tabel 3.6 di bawah ini.

Tabel 3.6 Kapasitas Dasar Menurut Tipe Simpang

Tipe simpang (IT) Kapasitas dasar (smp/jam)

322 2700

342 2900

324 atau 344 3200

422 2900

424 atau 444 3400

Sumber : Tabel B-2:l Simpang Tak Bersinyal MKJI, 1997

2. Faktor penyesuaian lebar pendekat (Fw)

Merupakan faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar sehubungan

dengan lebar masuk persimpangan jalan. Faktor ini diperoleh dari rumus Tabel

3.7 di bawah ini.
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Tabel 3.7 Faktor Penyesuaian Lebar Pendekat

Tipe simpang Faktor penyesuaian Lebar Pendekat (Fw)

(1) (2)

422 0,70 + 0,0866W1

424 atau 444 0,61 +0,0740W1

322 0,73 + 0,0760W1

324 atau 344 0,62 + 0,0646Wl

342 0,67 + 0,0698W1

Sumber : B-3:l SimpangTak Bersinyal MKJI, 1997

Wl= Lebar rata-rata pendekat

—.—.—,—i—,—,—,—

« «» S 55 i

Sata-rata L«bar Pendekat Persimpangan VV, (me:er)

0 . 0.0366 VV„
= 0.61 ♦ 0.074O W,

322: F„ = 0.73 * 0.0760 W,
324 or 3+4: Fw = 0.62 ♦ 0.0646 W,
342: F„ = 0.67 . 0.06W VV,

Sumber : Simpang Tak Bersinyal MKJI 1997

Gambar 3.3 Faktor Penyesuaian Lebar Pendekat
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3. Faktor penyesuaian median jalan utama (Fm)

Faktor ini hanya digunakan pada jalan utama dengan jumlah lajur 4

(empat). Besarnya faktor penyesuaian median dapat dilihat pada Tabel 3.8

berikut:

Tabel 3.8 Faaktor Penyesuaian Median Jalan Utama

Uraian Tipe median Faktor penyesuaian median (Fm)

Tidak ada median jalan utama Tidak Ada 1,00

Ada median jalan utama Sempit 1,05

Ada median jalan utama Lebar 1,20

Sumber : Tabel B-4:l Simpng Tak Bersinyal MKJI, 1997

4. Faktor penyesuaian ukuran kota (Fes)

Faktor ini hanya dipengaruhi oleh variabel besar kecilnya jumlah

penduduk dalam juta, seperi tercantum dalam Tabel 3.9 dan 3.10 di bawah ini.

Tabel 3.9 Kelas Ukuran Kota

Ukuran kota Jumlah penduduk (juta jiwa)

Sangat kecil <0,1

Kecil 0,1-0,5

Sedang 0,5-1,0

Besar 1,0-3,0

Sangat besar >3,0

Sumber : Simpang Tak Bersinyal MKJI 1997
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Tabel 3.10 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (Fes)

Ukuran kota (CS) Penduduk (Juta) Faktor penyesuaian

ukuran kota

Sangat kecil <o,i 0,82

Kecil 0,1-0.5 0,88

Sedang 0,5-1,0 0,94

Besar 1,0-3,0 1.00

Sangat besar >3,0 1,05

Sumber : Tabel B5-1 Simpang Tak Bersinyal MKJI, 1997

5. Faktor penyesuaian tipe lingkungan, kelas hambatan samping dan

kendaraan tak bermotor (Frsu).Lingkungan jalan diklasifikasikan dalam

kelas menurut tata guna tanah dan aksesibilitas jalan tersebut dari aktifitas

sekitarnya.

Tabel 3.11 Tipe Lingkungan Jalan

Komersial Tata guna tanah komersial (misalnya pertokoan, perkantoran

rumah makam) dengan jalan masuk langsung bagi pejalan kaki

dan kendaraan.

Pemukiman Tata guna tanah lahan tempat tinggal depan jalan masuk

langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan.

Akses

terbatas

Tanpa jalan masuk atau jalan masuka langsung terbatas

(misalnya karena adanya penghalang fisik, jalan samping dsb.)

Sumber : Simpang Tak Bersinyal MKJI 1997

Pada faktor ini yang menjadi variabel didalamnya adalah tipe

lingkungan jalan (RE), kelas hambatan samping (SF) dan rasio kendaraan tak

bermotor (UM).
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Untuk menentukan kelas hambatan samping yaitu dengan cara

mengalikan frekuensi hambatan samping per jam per 200 m dengan bobot

relative dari tipe kejadian . Setelali diketahui jumlali kejadian berbobot semua

tipe, maka digunakan untuk mencari kelas hambatan samping seperti pada

Table 3.12 dan 3.13.

Tabel 3.12 Faktor Bobot Untuk Kelas Hambatan Samping

Tipe kejadian hambatan

samping

Simbol Faktor bobot

Pejalan kaki PED 0,5

Kendaran parkir, berhenti PSV 0,7

Kendaraan masuk dan

keluar

EEV 1,0

Kendaraan Lambat SMV 0,4

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997)

Tabel 3.13 Kelas Hambatan Samping

Kelas hambatan

samping (SFC)

Kode Jumlah berbobot

kejadian per 200m

perjam( dua sisi)

Kondisi khusus

Sangat rendah VL <100 Daerah pemukiman : jalan dengan jalan

samping

Rendah L 100 -299 Daerah pemukiman : beberapa kendaraan

umum dsb.

Sedang M 300 -499 Darah industri: beberapa toko disisi jalan

Tinggi H 500 -899 Daerah komersial : aktivitas sisi jalan

tinggi

Sangat tinggi VH >900 Daerah komersial : dengan aktivitas pasar

disamping jalan.

Sumber : Tabel A - 4:1 Simpang Tak Bersinyal MKJI 1997
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Untuk mendapatkan nilai hambatan samping dilakukan dengan cara:

1. Masukan hasil pengamatan mengenai frekwensi hambatan samping per

jam per 200m pada kedua sisi segmen yang diamati pada tabel, meliputi:

a. Jumlah pejalan kaki berjalan atau penyebrang jalan,

b. Jumlah kendaraan berhenti atau parkir.

c. Arus kendaraan yang bergerak lambat,yaitu arus total (kend/jam)

dari sepeda, becak, delma, pedati gerobak dll.

d. Jumlah kendaraan bermotor yang masuk dan keluar lahan samping

jalan dan jalan sisi.

2. Kalikan frekwensi kejadian dengan faktor bobot relatif pada tabel 3.12 dari

masing - masing kejadian.

3. Hitung jumlah kejadian berbobot termasuk semua tipe kejadian .

Dari jumlah kejadian tersebut, dapat kita ambil kesimpulan besarnya

suatu hambatan samping pada daerah yang kita teliti berdasar pada Tabel 3.13

Tabel 3.14 Faktor Penyesuaian Tipe Lingkungan Jalan, Hambatan Samping

Kendaraan Tak Bermotor (FRSu)

Kelas tipe
lingkungan
jalan (RE)

Kelas

hambatan

samping (SF)

Rasio kendaran

tak bermotor (RUM)

0,00 0,05 0,03 0,15 0,20 >0,25
Komersial tinggi 0,93 0..88 0,84 0,79 0,74 0,70

sedang 0,94 0,89 0,85 0.80 0,75 0,71

rendah 0,95 0,90 0,86 0,81 0,76 0,71

Pemukiman Tinggi 0,96 0,91 0.87 0.82 0,77 0.72

sedang 0,97 0,92 0,88 0,83 0,78 0,73

rendah 0,98 0,93 0,89 0.84 0,79 0,74

Akses

terbatas

Tinggi/
sedang/rendah

1,00 0,95 0,90 0,85 0,80 0,75

Sumber : Tabel B-6:l Simpang Tak Bersinyal MKJI, 1997
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6. Faktor penyesuaian belok kiri (FLT)

Formula yang digunakan dalam pencarian faktor penyesuaian belok

kiri ini adalah seperti pada Gambar 3.4berikut ini :

Rasio belok-kiri pLi

Sumber : SimpangTak Bersinyal MKJI 1997

Gambar 3.4 Faktor penyesuaian belok kiri (FLT)

FLT = 0,84 +1,61 PLT (3 12)

7. Faktor penyesuaian belok kanan ( FRT)

Faktor penyesuian belok kanan untuk simpang jalan dengan tiga

lengan adalah FRT =1,09-0,922 PRT (3 13)
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Gambar 3.5 Faktor penyesuaian belok kanan (Frt)

8. Faktor penyesauain rasio arus minor (Fmi)

Pada faktor ini yang mempengaruhi adalah rasio arus pada jalan

minor (PMi) dan tipe simpang (IT) pada persimpangan jalan tersebut.

Tabel 3.15 Faktor Penyesuaian Arus Jalan Minor

IT

422

424

444

322

342

324

344

Fmi

1,19xPmiM,19x Pmi +1,19

16,6xPMr33,3xPMiJ+25,3xPMf4-8,6xPMi+l,95

UIxPmiM.HxPmi+UI

1,19xPmiM,19xPmi+U9

0,595xPmi^+0,59xPMij+074

1,19xPmM,19xPmi+1,19

2,38xPMi'-2,38xPMIM49

16,6xPMr-33,3xPMi'+25,3xPMi'-8>6xPMi+l,95

1,11xPmM1,1xPmi+1,H

-0,555xPmi+0,555xPMi+0,69

Sumber : Tabel B-9:l Simpang Tak Bersinyal MKJI, 1997

Ml

0,1-0,9

0,1-0,3

0,3-0,9

0,1-0,5

0,5-0,9

0,1-0,5

0,5-0,9

0,1-0,3

0,3-0,5

0,5-0,9
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Sumber : Simpang Tak Bersinyal MKJI 1997

Gambar 3.6 Faktor penyesuaian rasio arus jalan minor

9. Kapasitas(C)

Kapasitas persimpangan secara menyeluruh dapat diperoleh dengan

rumus:

C = CO x Fw x FM x FCs x Frsu x FLT x FRT x FMi (smp/jam).

C = Kapasitas

Co = Kapasitas dasar

Fw - Faktor penyesuaian lebar pendekat

Fm = Faktor penyesuaian median jalan utama

Fcs = Faktor penyesuaian ukuran kota

.(3.14)
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Frsu - Faktor tipe lingkungan jalan, hambatan samping, kendaraan

tak bermotor

Flt = Faktor penyesuaian belok kanan

Frt = Faktor penyesuaian belok kiri

Fmi = Faktor penyesuaian arus jalan minor

3.2 Perilaku Lalulintas

Perilaku lalulintas adalah ukuran kuantitatif yang menerangkan kondisi

operasional fasilitas lalulintas, perilaku lalulintas pada umumnya dinyatakan

dalam derajat kejenuhan (DS), tundaan (D) dan peluang antrian (QP%).

3.2.1 Derajat Kejenuhan (DS)

Derajat kejenuhan merupakan rasio lalulintas terhadap kapasitas. Jika yang

diukur adalah kejenuhan suatu simpang maka derajat kejenuhan disini merupakan

perbandingan dari total arus lalulintas (smp/jam) terhadap besarnyakapasitas pada

suatu persimpngan (smp/jam).

Derajat kejenuhan dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

DS = Q tot /C (3.15)

dengan: QTOt - Arus total (smp/jam)

C = kapasitas (smp/jam)

3.2.2 Tundaan (D)

Tundaan merupakan waktu tempuh tambahan untuk melewati simpang

bila dibandingkan dengan situasi tanpa simpang, yang terdiri dari tundaan

lalulintas dan tundaan geometri. Tundaan lalulintas merupakan waktu menunggu
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akibat interaksi lalulintas dengan gerakan yang lain dalam simpang sedangkan

tundaan geometri akibat perlambatan dan percepatan kendaraan yang terganggu

dan yang tak terganggu.

1. Tundaan lalulintas simpang (DTI)

Merupakan tundaan lalulintas rata-rata untuk semua kendaraan bermotor

yang masuk simpang. DTI ditentukan dari kurva empiris antara DTI dan

DS (lihat Gambar 3.7) sehingga didapatkan rumus sebagai berikut:

DT, = 2+8,2078*DS -<1-DS)*2 untuk DS<0,6 (3.16)

DTi = 1,0504 / (0,2742 - 0,2042*DS) - (1-DS)* 2

untuk DS>0,6 (3.17)

0.4 0 5 0< 0.7

Oerajat Kejenuhan DS

Sumber : Simpang Tak Bersinyal MKJI 1997

Gambar 3.7 Tundaan simpang Vs Derajat kejenuhan
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2. Tundaan lalulintas jalan utama (DTma)

Merupakan tundaan lalulintas rata-rata semua kendaraan bermotor yang

masuk persimpangan dari jalan utama. DTma ditentukan dari kurva

empiris antara DTma dan DS (lihat Gambar 3.8) sehingga didapatkan

rumus sebagai berikut:

DTma = 1,8+ 5,6234*DS-(1-DS)*1,8 untuk DS<0,6 (3.18)

DTMA= 1,05034 / (0,346 - 0,24*DS) - (1 - DS)*1,8

untuk DS>0,6 (3.19)

I ! ! i ! '
|DT » 1.8 +S.S23^;OS-i(1-DS);ii,B urnukDS<-0,5 • j"

i !

o.s o.t 0.7

Derajat Kejenuhan DS

: ! | i I j I i ! i ; j j,; .1 j \

Sumber : Simpang Tak Bersinyal MKJI 1997

Gambar 3.8 Tundaan lalulintas Vs Derajat kejenuhan



3. Tundaan lalulintas jalan minor (DTMi)

Tundaan lalulintas jalan minor rata-rata ini ditentukan berdasarkan

tundaan simpang rata-rata.

DTM! = (Qtot xDti-Qmax DT Ma) / Qmi (3-20)

dengan :

Qmi : Besarnya arus rata- rata padajalan minor (smp/jam)

Qtot : Besarnya arus total pada persimpangan (smp/jam)

Qma : Besarnya arus rata-rata padajalan utama (smp/jam)

DTi : Nilai waktu tundaan lalulintas simpang (det / smp)

DTma : Nilai watu tundaan lalulintas pada jalan utama (det/smp)

4. Tundaan geometrik simpang (DG)

Tundaan geometrik simpang merupakan tundaan geometrik rata-rata

seluruh kendaraan bermotor yang masuk simpang, dihitung dengan :

Untuk DS< 1,0

DG = (1-DS) x (Ptx 6 + (1 - Pt)x 3 ) + DS x 4 (det/smp) (3.21)

untukDS>l,0:DG = 4

DS = derajat kejenuhan

Pt = rasio belok kiri

5. Tundaan simpang (D)

Tundaan simpang dihitung sebagai berikut:

D = DG + DT, (det/smp) (3.22)

DG = tundaan geometri simpang (det / smp)

DTi = tundaan lalulintas simpang (det/smp)
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3.2.3 Peluang antrian

Rentang nilai peluang nilai antrian ditentukan dari hubungan empiris antar

peluang antrian dan derajat kejenuhan (lihat Gambar 3.9). Rentang

peluang antrian tersebut adalah :

QP%(bawah) = 9,02*DS+20,66* DSA2+10,49* DSA3 (3.23)

QP%(atas) = 47,71 *DS-24,68*DSA2+10,49*DSA3- (3.24)

jT» ; ——————— ; • •• - -^-•'.•:..,-i.^..>^..~ij.M-.^lvt^
I •" "••"vrr "~~'""~~"~'.r. ~~-" .-^.-,—-^C-p?~*~p~^»iZ~

c el «t ll )< I) J.» «•• »l <"'

Sumber : Simpang Tak Bersinyal MKJI 1997

Gambar 3.9 Rentang peluang antrian (Q %) terhadap derajat

kejenuhan (DS)

3.3 Penilaian Perilaku Lalulintas

Menurut MKJI 1997, cara yang paling cepat untuk menilai hasil perilaku

lalulintas dapat dilihat dengan menghitung berapa besar nilai derajat kejenuhan

(DS<0,85). Jika DS yang diperoleh terlalu tinggi (>0,85) maka kondisi simpang
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tersebut sudah dianggap tidak layak lagi sehingga perlu adanya pemecahan

masalah misalnya adalah dengan mengubah lebar pendekat, pengurangan

hambatan samping, pelarangan belok kanan dari jalan minor, pemasangan lampu

lalulintas dan lain sebagainya.

3.4 Pertumbuhan Penduduk

Untuk mengestimasi jumlah penduduk dimasa yang akan datang dapat

dicari dengan metode estimasi jumlah penduduk, yaitu dengan metode garis

regresi. Adapun metode garis regresi dengan menggunakan model matematis

sebagai berikut:

Y = a + b(x), dimana :

Y = jumlah penduduk tahun ke n

x = tambahan tahun dari tahun dasar

a, b = tetapan tahun yang diperoleh dari rumus berikut.

EP.Ex2 • Ix.IP.x
a -,

Nix2 -(Lx)2

L N.IP.X
b ,

-Ix.IP

Nix2 -(Ix)1

Keterangan :

N = Jumlah tahun

= Jumlah penduduk per tahun

.(3.25)

.(3.26)
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Dari data jumlah penduduk pada tahun sekarang dan beberapa tahun

sebelumnya dapat disajikan untuk memproyeksikan penduduk dimasa yang akan

datang. Setelah jumlali penduduk pada tahun ke-n diketahui, maka langkah

selanjutnya adalah mencari tingkat pertumbuhan penduduk ( i ) selama 10 tahun

mendatang dengan menggunakan rumus :

Yn= Yo*(i+l )" (3-27)

Keterangan :

Yn = jumlah penduduk tahun ke-n

Yo = jumlah penduduk pada tahun dasar perhitungan

i = tingkat pertumbuhan penduduk

n = tahun ke-n

3.5 Pertumbuhan Arus Lalulintas

Untuk mengestinasi pertumbuhan arus lalulintas 10 tahun yang akan

datang dapat dicari dengan metode regresi. Adapun metode garis regresi adalah

dengan model matematik sebagai berikut:

Y = a + b(x), dimana :

Y = arus lalulintas tahun ke n

x = tambahan dari tahun dasar

a, b = tetapan tahunyang diperoleh dari rumusberikut.
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a= ; ;— V> ••£-*>)
NLx2-(Ix)2

, /V.EP.jc-Zx.SP noo.

Mjc2-(Zx)2

Keterangan :

N = Jumlah tahun

P = Arus lalulintas per tahun

Dari data arus lalulintas yang ada pada tahun sekarang dan beberapa tahun

sebelumnya dapat disajikan untuk memproyeksikan pertumbuhan arus lalulintas

dimasa yang akan datang. Setelah arus lalulintas pada tahun ke-n diketahui, maka

langkah selanjutnya adalah mencari tingkat pertumbuhan arus lalulintas ( i)

selama 10 tahun mendatang dengan menggunakan rumus :

Yn=Yo*(i+l )n (3-30)

Keterangan :

Yn = arus lalulintas tahun ke-n

Yo = arus lalulimtas pada tahun dasar perhitungan

i = tingkat pertumbuhan arus lalulintas

n = tahun ke-n



BAB IV

METODE PENELITIAN

Metode adalah pengetahuan tentang gagasan, tindakan atau tata kerja

secara beraturan atau secara terarah. (The consice oxford Dictionary Fifth Edition,

1996)

Penelitian adalah pengkajian (study) atau penyelidikan (investigation)

secara teliti dan teratur dalam suatu bidang ilmu pengetahuan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini

adalah dengan menggunakan metodologi diskriptif kualitatif yaitu penelitian

dengan memberikan penjelasan secara rinci fakta dengan mengumpulkan,

memilahkan dan menghubungkan data untuk menyimpulkan gejala yang diamati.

Dalam menganalisis kinerja suatu simpang, penelitian dilakukan dengan

melakukan pengamatan langsung kondisi simpang di lapangan. Selain

pengamatan di lapangan, data-data lain yang diperlukan diperoleh dari data-data

pada tahun sebelumnya yang diambil dari kantor dinas terkait.

4.1 Jenis Data

Data adalah fakta yang dapat ditarik kesimpulan, fakta adalah segala

pengalaman, perubahan, kejadian atau kenyataan yang cukup mantap sehingga

dapat dipercaya dalam suatu penyelidikan. (Suhardjo, 2003)

Data yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua

yaitu:

35
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1. Data primer

Data primer yaitu data yang didapat dari hasil penelitian di lapangan yang

berupa hasil survey lapangan dan merupakan data riil yang digunakan

dalam keperluan analisis.

2. Data sekunder

Date sekunder merupakan data pelengkap dari data primer yang berupa

data hasil penelitian-penelitian sebelumnya.

4.1.1 Data primer

Data primer pada penelitiian ini meliputi kondisi geometri, volume

lalulintas simpang dan klasifikasi kendaraan. Klasifikasi kendaraan yang

dimaksud adalah sebagai berikut ini:.

1. Kendaraan ringan (LV), yaitu kendaraan bermotor ber as dua dengan

roda empat dan jarak as 2-3 m (termasuk mobil penumpang, oplet,

mikrobis, pickup dan truk kecil).

2. Kendaraan berat (HV), yaitu kendaraan bermotor beroda lebih dari empat

dengan jarak as 3.5-5 m (termasuk bis kecil, truk dua as dengan enam roda

dan truk tiga as).

3. Sepeda motor (MC),yaitu kendaraan bermotorberoda dua atau tiga.

4. Kendaraan tak bermotor (UM), yaitu kendaraan beroda yang digerakkan

oleh manusia atau hewan (meliputi sepeda, becak, kereta kuda dan kereta

dorong). Dalam MKJI 1997 kendaraan tak bermotor tidak dianggap

sebagai unsur lalulintas tetapi sebagai unsur hambatan samping.
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4.1.2 Data sekunder

Data sekunder didapat dengan menginventarisasi data yang merujuk pada

data dari instansi terkait, seperti : DPU Sub Dinas Bina Marga Surakarta dan Biro

Statistik Kodya Surakarta. Data sekunder ini digunakan sebagai pendukung data

primer. Data sekunder meliputi jumlah penduduk dan data arus lalulintas pada

jalan Kapten Tendean pada tahun-tahun sebelumnya.

4.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada simpang tiga tak bersinyal yang terletak di

depan pasar Nusukan, Surakarta, Jawa Tengah. Lokasi tersebut dipilih karena

daerah tersebut sering terjadi kemacetan lalulintas dan kendaraan yang lewat

heterogen dengan jumlah yang semakin hari semakin meningkat. Untuk lebih

jelasnya denah lokasi dapat dilihat pada Gambar 1.1 dan Gambar 4.1.

4.3 Waktu Pengamatan

Pengamatan dilakukan selama 2 hari yaitu hari Senin dan hari Sabtu.

Pengamatan dilakukan pada hari tersebut dikarenakan dianggap sebagai hari-hari

sibuk karena pada hari Senin banyak pekerja yang memasuki kota Solo dan pada

hari Sabtu banyak yang meninggalkan kota Solo. Penelitian dilakukan pada jam-

jam sibuk yaitu pada :

1. Pagi : pukul 06.30-08.30 Wib

2. Siang : pukul 12.00-14.00 Wib

3. Sore : pukul 16.00-18.00 Wib
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Volume lalulintas dicatat setiap 15 menit kemudian diolah untuk menjadi

volume lalulintas tiap jam. Untuk menentukan jam puncak yaitu dengan memilih

volume lalulintas tiap jam yang terbesar. Sebagai contoh penghitungan jam

puncak adalah sebagai berikut:

Contoh : Interval waktu pada periode pagi

06.30-06.45

06.45-07.00

07.00-07.15

07.15-07.30

07.30-07.45

07.45-08.00

08.00-08.15

08.15-08.30

Periode 1 jam pertama

Periode 1 jam kedua

Periode 1 jam ketiga

_• Periode 1 jam keempat

Periode 1 jam kelima

Setelah didapatkan data volume lalulintas untuk tiap jam (smp/jam) dan

setiap periode pengamatan (pagi,siang dan sore) masing-masing untuk hari Senin

dan Sabtu, maka selanjutnya adalah dengan menjumlalikan volume lalulintas

setiap masing-masing gerakan pada setiap lengan simpang. Untuk menentukan

jam puncak yaitu dengan memilih volume lalulintas terbanyak pada setiap periode

(pagi, siang dan sore).

4.4 Pengumpulan Data

Sebelum melakukan pengumpulan data, dilakukan observasi awal yang

bertujuan untuk melihat dan mengamati serta menentukan titik-titik mana yang

akan diteliti.
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Cara pengumpulandata adalah sebagai berikut:

1. Survey kondisi geometri

Survey ini dilakukan pada tiap simpang yang meliputi pengukuran lebar

pendekat dari masing-masing simpang. Pengukuran dilakukan pada malam

hari agar tidak mengganggu lalulintas.

2. Survey volume lalulintas

Survey volume lalulintas dilakukan pada jam-jam sibuk untuk

mendapatkan volume lalulintas terpadat. Semua kendaraan yang melalui

persimpangan dari setiap lengan simpang dihitung jumlahnya dan

dibedakan berdasarkan jenis kendaraannya. Pada survey lalulintas ini

digunakan handycam untuk merekam kendaraan yang melewati

persimpangan tersebut. Alat ini diletakkan pada posisi dimana semua

kendaraan yang lewat dapat terekam yaitu pada atap sebuah pos keamanan

dengan ketinggian ± 4m dari permukaan tanah. Untuk lebih jelasnyan

posisi handycam dapat dilihat pada Gambar 4.1. Setelah pengambilan

gambar selesai maka hasilnya dihitung dan dicatat pada formulir yang

telah disiapkan. Penghitungan dilakukan dengan cara penghitungan

manual yaitu menghitung langsung dengan melihat video hasil rekaman.

3. Survey hambatan samping

Survey hambatan samping ini digunakan untuk menentukan kelas

hambatan samping (tinggi, sedang, rendah). Hambatan samping dalam

penelitian ini meliputi:
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a. Pejalan kaki (PED = Pedestrians)

b. Parkir dan kendaraan berhenti (PSV= Parking and Slow of

Vehicles)

c. Kendaraan keluar masuk (EEV = Exit and Entry of Vehicles)

d. Kendaraan lambat (SMV = Slow Movingof Vehicles)

Survey dilakukan dengan menempatkan beberapa orang surveyor

pada setiap ruas jalan untuk menghitung setiap kejadian hambatan

samping. Pada setiap ruas jalan ditempatkan 4 surveyor sehingga untuk

survey hambatan samping ini dibutuhkan 12 surveyor. Hasil pengamatan

ditulis dalam formulir yang telah disiapkan.

Alat-alat yang digunakan untuk pengumpulan data adalah :

1. Stop wacth atau jam tangan

2. Alat tulis dan formulir yang telah disiapkan.

3. Alat ukur atau meteran untuk mengukur lebar jalan

4. Alat hitung atauhand counter untuk menghitung jumlah kendaraan.

5. Kamera (handycam)

4.5 Metode Analisis Data

Data yang berasal dari hasil pengamatan di lokasi penelitian dan data dari

instansi terkait dianalisis dengan berpedoman pada ketentuan dalam Manual

Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui

kinerja simpang apakah masih layak atau tidak. Apabila dari hasil analisis

menunjukkan kinerja simpang sudah tidak layak lagi, maka perlu adanya

pemecahan masalah. Akhir dari analisis ini bertujuan untuk merencanakan pola
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serta ukuran geometri yang sesuai dan memenuhi sasaran yang diharapkan untuk

kondisi lingkungan tertentu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.2

Bagan alir analisis simpang tak bersinyal dan Gambar 4.3 Bagan kerja studi

analisis dan pemecahan manalah lalulintas.
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Keterangan Gambar 4.1:

1, 2, 3, 4 : Surveyor hamhatan samping pada Jl. Kapt. Tendean Utara

5, 6, 7, 8 : Surveyor hambatan samping pada Jl. Kapt. Tendean Selatan

9, 10, 11,12 : Surveyor hamhatan samping pada Jl. Adi Sumarmo

: Pos Keamanan (posisi handycam)

Pasar Nusukan yang terbakar

Kios-Kios pasar Nusukan sementara setelah terjadi kebakaran

: Pertokoan

43



Perubahan

Ya

B-l

B-2

B-3

B-4

B-5

B-6

B-7

B-8

B-9

B-10

LANGKAH A :DATA MASUKAN

A-1 : Kondisi Geometrik

A-2 : Kondisi Lalulintas

A-3 : Kondisi Lingkungan

LANGKAH B : KAPASITAS

: Lebar pendekat dan tipe samping
: Kapasitas dasar
: Faktor penyesuaian lebar pendekat
: Faktor penyesuaian median jalan utama
: Faktor penyesuaian ukuran kota
: Faktor penyesuaian tipa lingkungan, hambatan,

samping dan kendaraan tak bermotor
: Faktor penyesuaian belok kiri
: Faktor penyesuaian belok kanan
: Faktor penyesuaian rasio arus jalan minor
: Kapasitas

LANGKAH C : KINERJA LALULINTAS

C-l : Derajat kejenuhan
C-2 : Tundaan

C-3 : Peluang antrian
C-4 : Penilaian kinerja lalulintas

Keperluan penyesuaian anggapan mengenai rencana dsb.

Tidak

Akhir analisis

Sumber : Simpang Tak Bersinyal MKJI, 1997

Gambar 4.2 Bagan alir analisa simpang tak bersinyal
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10 tahun mendatang
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Data Sekunder

Jumlali penduduk

Data arus lalulintas

pada tahun - tahun

sebelumnya

'<*•/'•
Vcr^>

Gambar 4.3 Bagan kerja studi analisis dan pemecahan masalah lalulintas
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HASIL PENELITIAN, ANALISIS DAN PEMECAHAN MASALAH

5.1 Analisis Simpang pada Saat Sekarang

5.1.1 Data Masukan

1. Kondisi geometrik

Dari hasil penelitian di lapangan didapat kondisi geometrik seperti gambar

berikut ini:

t u

C 4,2 m
10m

Jl. Adi Sumarmo

D

JI.Kapt. Tendean
Utara

Trotoar/

Pasar

Nusukan

C^Sementara

JI.Kapt. Tendean
Selatan

Pasar

Nusukan

£^£>yang
Terbakar

Sumber: Data Lapangan

Gambar 5.1 Sketsa kondisi geometrik
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2. Kondisi lalulintas

Kondisi lalulintas yang digunakan adalah kondisi lalulintas pada saat jam

puncak meliputi jam puncak pagi, siang dan sore. Dari hasil survey di lapangan

didapatkan jam puncak sebagai berikut :

a. Jam puncak pagi : 07.00-08.00 wib = 1865.1 smp/jam

b. Jam puncak siang : 13.00-14.00 wib = 1880.8 smp/jam

c. Jam puncak sore : 16.00-17.00 wib = 1936.9 smp/jam

Untuk mencari jam puncak adalah dengan cara sebagai berikut ini :

Contoh : Interval waktu pada periode pagi

06.30-06.45

06.45-07.00

07.00-07.15

07.15-07.30

07.30-07.45

07.45-08.00

08.00-08.15

08.15-08.30

_^. Periode 1jam pertama

-• Periode 1 jam kedua

"• Periode 1 jam ketiga

-p, Periode 1 jam keempat

Periode 1 jam kelima

Survey dilakukan selama dua hari yaitu pada hari Senin dan Sabtu. Alasan

dipilihnya dua hari tersebut dikarenakan pada observasi awal sebelumnya

menunjukkan bahwa hari tersebut diperkirakan hari terpadat selama satu minggu.

Pada hari Senin banyak sekali warga Surakarta yang memulai aktifitas bekerja

setelah melewati masa liburan pada hari Minggu. Disamping itu banyak pula

warga dari luar kota Surakarta yang berbondong-bondong memasuki kota
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Surakarta maupun warga setempat yang pergi ke luar kota untuk bekerja. Pada

hari Senin , jalan-jalan juga dipadati oleh aktifitas anak-anak sekolah. Sedangkan

pada hari Sabtu banyak warga yang pulang dari luar kota setelah bekerja ataupun

orang-orang yang datang untuk berlibur di kota Surakarta.

Setelah didapatkan data volume lalulintas untuk tiap jam (smp/jam) dan

setiap periode pengamatan (pagi,siang dan sore) masing-masing untuk hari Senin

dan Sabtu, maka selanjutnya adalah dengan menjumlahkan volume lalulintas

setiap masing-masing gerakan pada setiap lengan simpang. Untuk menentukan

jam puncak yaitu dengan memilih volume lalulintas terbanyak pada setiap periode

(pagi, siang dan sore). Hasil analisis selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.1

dan Tabel 5.2 serta untuk lebih jelasnya maka dibuat sketsa arus lalulintas pada

jam-jam puncak seperti pada Gambar 5.2, 5.3 dan Gambar 5.4 berikut ini.
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Jl. Adi Sumarmo

D

181 1567

188

377

187 830-

B

Jl. Kapt. Tendean
Utara

Jl. Kapt. Tendean
Selatan

Sumber: Data lapangan

Gambar 5.2 Sketsa arus lalulintas (kend/jam) pada Jam Puncak Pagi
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Sumber: Data lapangan

Gambar5.3 Sketsa arus lalulintas (kend/jam) pada Jam Puncak Siang
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Sumber : Data lapangan

Gambar 5.4 Sketsa arus lalulintas (kend/jam) pada Jam Puncak Sore



Setelah diketahui arus lalulintas pada jam-jam puncak maka dilakukan

penghitungan rasio belok dan rasio arus jalan minor. Hasil perhitungan adalah

sebagai berikut (lihat Lampiran 5.1, 5.4, dan Lampiran 5.7 Formulir USIG-I).

BLT +C!.T
B + C + D

Plt Pagi = pLy ^ = QLT/QTOT =211 /l865,1

0,113 (lampiran 5.1 baris 20,kolomll)

R + CPl Tsiang = B"c +p =QLT/QT0T =303,6 / 1880,8

= 0,161 (lampiran 5.4 baris 20, kolom 11)

R 4- C*

PLT sore = BL^c +L^ =QLT/QT0T =302 /1936,9

= 0,156(lampiran 5.7 baris 20, kolom 11)

PRTPagi =p"^p =QRT/Qtot =295,5 /1865,1
0,158 (lampiran 5.1 baris 22,kolom 11)

PRT Siang =^^g =QRT/QT0T =261,5/1880,8
= 0,139 (lampiran 5.4 baris22,kolom 11)



— -f^-Q^-232/,^
0,119 (lampiran 5.7 baris 22,kolom 11)

_C_
B + C + D

PMiPagi = n , „ , n =QM,/QTOT. = 303/1865,1

0,162 (lampiran 5.1 baris 24,kolom 10)

PMI siang = B+c +p =QMI/QT0T =294,1 /1880,8

0,156 (lampiran 5.4 baris 24,kolom 10)

PMISore = ——— = QM1/QTOT = 281 / 1936,9

= 0,145 (lampiran 5.7 baris 24,kolom 10)

Pum Pagi = Qum/Qtot= 1493 /l 865,1

= 0,448 (lampiran 5.1 baris 24,kolom 12)

Pum Siang = Qum/Qtot = 530/1880,8

= 0,168 (lampiran 5.4 baris 24,kolom 12)

Pum Sore = QUM/Qtot = 972/1936,9

= 0,291 (lampiran 5.7 baris24,kolom 12)



3. Kondisi lingkungan

a. Kelas ukuran kota

Dari data kantor Badan Pusat Statistik Kota Surakarta tahun 2003 dan

analisis regresi linier, diperkirakan jumlah penduduk pada tahun 2005

adalah 560.957 jiwa sehingga berdasarkan Tabel 3.9 termasuk dalam

kategori kota dengan jumlah penduduk sedang.

b. Tipe lingkungan jalan

Lingkungan jalan diklasifikasikan dalam kelas menurut tata guna tanah

dan aksesbilitas jalan tersebut dari aktivitas sekitarnya. Berdasarkan

pengamatan di lapangan dan Tabel 3.11 maka kota lokasi penelitian

termasuk tipe komersial.

c. Kelas hambatan samping

Dari hasil survey di lapangan, pasar Nusukan mempunyai tingkat

hambatan samping tinggi.

5.1.2 Penghitungan Kapasitas

Semua hasil perhitungan kapasitas dimasukkan dalam Formulir USIG-II

sesuai dengan pilihan masing-masing. Untuk analisis pada saat sekarang

dimasukkan pada Pilihan 1 Formulir USIG-II (lihat Lampiran 5.2, 5.5, dan

Lampiran 5.8).
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1. Lebar pendekat dan tipe simpang

a. Lebar pendekat (W)

Berdasarkan Gambar 5.1 dapat dihitung lebar pendekat (W) untuk masing-

masing pendekat dan lebar pendekat rata-rata (Wi) kemudian hasilnya

dimasukkan pada Formulir USIG-II kolom 2,3,4,5,6.7 dan 8.

Wc = c/2 = 2,1 m WAt- - Wc = 2.1 m

WB =b/2 = 4,lm WBI) = (WB+WD)/2 = 4.175 m

WD =d/2 = 4,25 m W, = (WB+Wc+WD)/3

= (4,1+2,1+4,25)

= 3,483 m

b. Jumlah lajur

Jumlah lajur ditentukan berdasarkan Tabel 3.4 dan hasilnya dimasukkan

pada Formulir USIG-II kolom 9 dan 10.

Wac ~ 2,1 m < 5,5 m dan WBd =4,175 m < 5,5 m sehingga jumlah lajur

untuk jalan minor dan jalan utama adalah 2.

c. Tipe simpang

Tipe simpang ditulis berdasarkan Tabel 3.5 dan hasilnya dimasukkan pada

Formulir USIG-II kolom 11. Kode simpang pada simpang ini adalah 322.

2. Kapasitas dasar (Co)

Kapasitas dasar diambil dari Tabel 3.6 dan dimasukkan pada Formulir

USIG-II kolom 20. Berdasarkan tipe simpang 322 maka didapatkan kapasitas

dasar (Co) adalah 2700 smp/jam.



58

3. Faktor penyesuaian lebar pendekat (Fw)

Penyesuaian lebar pendekat (Fw) diperoleh dari Gambar 3.3 atau Tabel 3.7

dan hasilnya dimasukkan pada Formulir USIG-II kolom 21. Untuk tipe simpang

322 diperoleh rumus :

Fw = 0,73 + 0,0760 x W,

= 0,73 + 0,7060 x 3,483

= 0,995 m

4. Faktor penyesuaian median jalan utama (FM)

Dihitung berdasarkan Tabel 3.8 dan dimasukkan pada Formulir USIG-II

kolom 22 maka didapatkan Fm = 1,0

5. Faktor penyasuaian ukuran kota (CS)

Faktor penyesuaian ukuran kota ditentukan dari Tabel 3.10 dan hasilnya

dimasukkn pada Formulir USIG-II kolom 23.

CS = 0,94

6. Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambatan samping dan kendaraan

tak bermotor (Frsu)

Faktor ini dihitung berdasarkan Tabel 3.14 dan hasilnya dimasukkan pada

Formulir USIG-II kolom 24. Untuk mendapatkan nilai FRSU dapat dicari dengan

cara interpolasi.

Frsu Pagi = 0,70

Frsu Siang = 0,772

Frsu Sore = 0,70



7. Faktor penyesuaian belok kiri (Flt)

Faktor penyesuaian belok kiri ditentukan dari Gambar 3.4 dan hasilnya

dimasukkan pada Formulir USIG-II kolom 25.

Flt Pagi = 0,84 +1,61 x PLT Pagi

= 0,84+1,61 x 0,113

= 1,022

FLT Siang = 0,84 +1,61 x PLT Siang

= 0,84+1,61x0,161

= 1,100

Flt Sore = 0,84 +1,61 x PLT Sore

= 0,84+ 1,61 x 0,156

= 1,091

8. Faktor penyesuaian belok kanan (Frt)

Faktor penyesuaian belok kanan ditentukan dari Gambar 3.5 dan hasilnya

dimasukkan pada Formulir USIG-II kolom 26.

FRT Pagi = 1,09 - 0,992 x PRT Pagi

= 1,09-0,992x0,158

= 0,933

FRT Siang = 1,09 - 0,992 x PRT Siang

= 1,09-0,992x0,139

= 0,952
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FRT Sore = 1,09 - 0,992 x PR, Sore

= 1,09-0,992x0.119

= 0,971

9. Faktor penyesuaian rasio arus jalan minor (Fmi)

Faktor penyesuaian rasio arus jalan minor ditentukan dari Gambar 3.6 dan

hasilnya dimasukkan pada Formulir USIG-II kolom 27. Variabel masukan adalah

tipe simpang (IT) dan rasio arus jalan minor (Pmi).

FMi pagi = 1,19 x PM|2- 1,19 x PMI + 1,19

= 1,19 x0,1622-1,19x0,162 + 1,19

= 1,028

FMiSiang = 1,19 x PMi2-1,19 xPM,+ 1,19

= l,19x0,1562- 1,19x0,156+ 1,19

= 1,033

Fmi Sore = 1,19 x PMi2- 1,19 x PM1 + 1,19

= 1,19 x0,1452-1,19x0,145+ 1,19

= 1,042

10. Kapasitas

Kapasitas dihitung dengan rumus berikut dan hasilnya dimasukkan pada

Formulir USIG-II kolom 28.

C Pagi = Co x Fwx FM x FCs x Frsu x FLT x Frt x FMi

= 2700 x 0,995 x 1 x 0,94 x 0,7 x 1,022 x 0,933 x 1,028

= 1732,358 smp/jam



C Siang = C0 x Fw x FM x FCsx FRSu x FLT x FRT x FMi

= 2700 x 0,995 x 1 x 0,94 x 0,772 x 1,1 x 0,952 x 1,033

= 2108,351 smp/jam

C Sore = Co x Fw x FM x FCs x FRSU x FLT x FRTx FMi

= 2700 x 0,995 x 1 x 0,94 x 1,091 x 0,971 x 1,042

= 1951,95 smp/jam

5.1.3 Perilaku Lalulintas

Perilaku lalulintas dihitung dan hasilnya dimasukkan pada Formulir USIG-II

(lihat Lampiran 5.3, 5.6 dan Lampiran 5.9)

1. Derajat kejenuhan (DS)

Derajat kejenuhan dihitung dengan rumus berikut dan hasilnya

dimasukkan pada Formulir USIG-II kolom 31.

DS Pagi = Qtot / C = 1865.1 /1732,358 = 1,076

DS Siang = Qtot/C = 1880,8 / 2108,351 =0,892

DS Sore = Qtot / C = 1936,9 / 1951,95 = 0,992

2. Tundaan (D)

a. Tundaan lalulintas simpang (DT|)

Tundaan lalulintas simpang dihitung berdasarkan Gambar 3.7 dan hasilnya

dimasukkan pada Formulir USIG-II kolom 32.

DTi Pagi = 1,0504 / (0,2742 - 0,2042*DS) - (1 -DS)* 2

= 1,0504 / (0,2742 - 0,2042 *1,076) - (1 -1,076)* 2

= 19,478 det/smp
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DT, Siang = 1,0504 / (0,2742 - 0,2042*DS) - (1-DS)* 2

= 1,0504 / (0,2742 - 0,2042 * 0,892) - (1 -0,892)* 2

= 11,196 det/smp

DT, Sore = 1,0504 / (0,2742 - 0,2042*DS) - (1-DS)* 2

= 1,0504 / (0,2742 - 0,2042 *0,992) - (1 -0,992)* 2

= 14,660 det/smp

b. Tundaan lalulints jalan utama (DTma)

Tundaan lalulintas jalan utama dihitung berdasarkan Gambar 3.8 dan

hasilnya dimasukkan pada Formulir USIG-II kolom 33.

DTmaPagi = 1,05034 / (0,346 - 0,24 * DS) - (1 - DS) * 1,8

= 1,05034/(0,346-0,24* 1,076)-(1-1,076) * 1,8

= 12,126 det/smp

DTma Siang = 1,05034 / (0,346 - 0,24 * DS) - (1 - DS) * 1,8

= 1,05034/(0,346-0,24 *0,892)-(l -0.892)* 1,8

= 7,768 det / smp

DTma Sore = 1,05034 / (0,346 - 0,24 * DS) - (1 - DS) * 1,8

= 1,05034/ (0,346 - 0,24 * 0,992) - (1 - 0,992) * 1,8

= 9,725 det / smp

c. Tundaan lalulintas jalan minor (DTMi)

DTmi pagi = (Qtot x D,, -QMAxDT MA) / QMI

= (1865,1 x 19,478 -1562,1 xl2,126 ) / 303

= 57,381 det/smp



63

DTmi Siang = (QTOt x D,-, - Q MA x DT MA) / QM!

= (1880,8 xl 1,196 - 1586,7 x 7,768) / 294,1

= 29,691 det/smp

DTMi Sore = (Qtot x Dti - Q ma x DT Ma) / Qmi

= (1936,9 xl4,660 - 1655,9 x 9,725) / 281

= 43,743 det / smp

Qma diambil dari Formulir USIG-I kolom 10, baris 19

Qmi diambil dari Formulir USIG-I kolom 10, baris 10

Hasil hitungan kemudian dimasukkan pada Formulir USIG-II kolom 34.

d. Tundaan Geometrik (DG)

Untuk DS< 1,0 maka:

DG = (1 - DS) x (Pt x 6 + (1 - Pt) x 3 ) + DS x 4

Untuk DS > 1,0 maka DG = 4

DG Pagi = 4

DG Siang = (1 - DS) x (Pt x 6 + (1 - Pt) x 3 ) + DS x 4

= (1 - 0,892 ) x (0,300 x 6 + (1 - 0,300) x 3 ) + 0,892 x 4

= 3,989 det/smp

DG Sore = (1 - DS) x (Pt x 6 + (1 - Pt) x 3 ) + DS x 4

= (1 - 0,992) x (0,300 x 6 + (1 - 0,300) x 3 ) + 0,992 x 4

= 3,998 det/smp

PTdiambil dari Formulir USIG-I kolom 11, baris 23

Hasil hitungan kemudian dimasukkan pada Formulir USIG-II kolom 35
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e. Tundaan simpang (D)

D Pagi = DG + DT,

= 4+ 19,478

= 23,478 det/smp

D Siang = DG + DT,

= 3,989+ 11,196

= 15,186 det/smp

DSore = DG + DT,

= 3,998 + 14,660

= 18,658 det/smp

Hasil hitungan kemudian dimasukkan pada Formulir USIG-II kolom 36.

3. Peluang antrian

Batas bawah

QP % Pagi = 9,02 * DS +20,66 * DS A2+ 10,49 * DS A3

= 9,02 * 1,076+ 20,66 * 1,076A 2+ 10,49 * 1,076A 3

= 46,749 %

QP % Siang = 9,02 * DS + 20,66 * DS A2+ 10,49 * DS A3

= 9,02 * 0,892 + 20,66 * 0,892 A2+ 10,49 * 0,892 A3

= 31,934%

QP % Sore = 9,02 * DS + 20,66 * DS A2+10,49 * DS A3

= 9,02 * 0,992+ 20,66 * 0,992A 2+ 10,49 * 0,992A 3

= 39,542 %
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Batas atas

QP % Pagi = 47,71* DS- 24,68 * DS A2 + 56,47 * DS A3

= 47,71*1,076- 24,68 *1,076 A2+ 56,47 * 1,076A 3

= 93,229 %

QP % Siang = 47,71 * DS- 24,68 * DSA2 +56,47 * DS A3

= 47,71*0,892 -24,68 * 0,892 A2+56,47 * 0,892 A3

= 63,008%

QP % Sore = 47,71 * DS - 24,68 * DSA2 + 56,47 * DS A3

= 47,71*0,992- 24,68 * 0,992A2+ 56,47 * 0,992A 3

= 78,215%

5.1.4 Penilaian Perilaku Lalulintas

Berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997), penilaian

perilaku lalulintas adalah dengan melihat derajat kejenuhan (DS < 0,85). Hasil

analisis dimasukkan pada Formulir USIG-II kolom 38. Hasil analisis di atas

menunjukkan bahwa DS masih sangat tinggi terutama pada periode pagi hari yaitu

DS maks = DS pagi = 1,076 sehingga menunjukkan bahwa simpang sudah tidak

layak terutama pada periode pagi sehingga perlu pemecahan masalah.

5.2 Pemecahan Masalah Kinerja Simpang pada Saat Sekarang

5.2.1 Pengurangan Hambatan Samping

Pemecahan masalah dengan mengurangi hambatan samping adalah dengan

memasang rambu "larangan berhenti" dan "larangan parkir" pada masing-masing



kaki simpang sehingga diharapkan dapat mengurangi tingkat hambatan samping.

Analisis untuk pemecahan masalah dengan mengurangi hambatan samping ini

dapat dilihat pada Formulir USIG-II Pilihan 2 (Lampiran 5). Dengan anggapan

bahwa faktor hambatan samping menjadi rendah maka terdapat beberapa

perubahan hasil analisis sebagai berikut:

1. Kapasitas

C Pagi = 1757,156 smp/jam

C Siang = 2162,971 smp/jam

C Sore = 1979,835 smp/jam

2. Derajat kejenuhan

DSPagi =1,061

DS Siang = 0,869

DS Sore = 0,978

3. Tundaan simpang

D pagi = 22,406 det/smp

D Siang = 14,595 det/smp

DSore = 18,066 det/smp

4. Peluang Antrian

Batas bawah Batas atas

QP%Pagi =45,397% QP % Pagi =90,370%

QP % Siang = 30,361 % QP % Siang = 59,952 %

QP%Sore =38,480% QP % Sore -75,929%
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5. Penilaian Perilaku lalulintas

Perubahan dengan pengurangan hambatan samping menghasilkan derajat

kejenuhan (DS) masih sangat tinggi yaitu DS maks = DS Pagi = 1,061

sehingga tingkat pelayanan simpang masih tidak layak dan memerlukan

alternatif pemecahan masalah yang lain.

5.2.2 Pelarangan Belok Kanan dari Jalan Minor

Berikut ini adalah perubahan setelah dilakukan pelarangan belok kanan

dari jalan minor. Analisis selcngkapnya dimasukkan pada Formulir USIG-II

Pilihan 3 (Lampiran 5). Sketsa arus lalulintas lihat Lampiran 6.1.

1. Kapasitas

C Pagi = 2243,365 smp/jam

C Siang = 2624,617 smp/jam

C Sore =2385,751 smp/jam

2. Derajat kejenuhan

DSPagi = 0,831

DS Siang = 0,716

DSSore =0,812

3. Tundaan simpang

DPagi = 13,689 det/smp

D Siang = 11,619 det/smp

DSore = 13,279 det/smp
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4. Peluang Antrian

Batas bawah Batas atas

QP%Pagi =27,807% QP %Pagi =55,057%

QP% Siang =20,933% QP %Siang =42,295%

QP%Sore =26,553% QP %Sore =52,684%

5. Penilaian Perilaku lalulintas

Perubahan dengan pelarangan belok kanan dari jalan minor menghasilkan

derajat kejenuhan (DS) yaitu DS = 0,831 sehingga tingkat pelayanan

simpang menjadi layak.

5.2.3 Pelebaran Pendekat Jalan Utama

Pelebaran dilakukan dengan mengubah pendekat jalan utama Qalan

Kapten Tendean) menjadi 4,5 m. (sketsa arus lalulintas lihat Lampiran 6.2).

Berikut ini adalah perubahan setelah dilakukan pelebaran pada pendekat jalan

utama. Hasil analisis selengkapnya dimasukkan pada Formulir USIG-II Pilihan 4

(Lampiran 5).

1. Kapasitas

C Pagi =1761,035 smp/jam

C Siang = 2143,252 smp/jam

C Sore = 1984,262 smp/jam

2. Derajat kejenuhan

DSPagi =1,059

DS Siang = 0,877

DS Sore = 0,976
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3. Tundaan simpang

D Pagi = 22,249 det/smp

D Siang = 14,799 det/smp

DSore = 17,977 det/smp

4. Peluang Antrian

Batas bawah Batas atas

QP%Pagi =45,188% QP % Pagi =89,930%

QP% Siang =30,914% QP % Siang =61,023%

QP%Sore =38,247% QP % Sore =75,577%

5. Penilaian Perilaku lalulintas

Perubahan dengan pelebaran pendekat jalan utama menghasilkan derajat

kejenuhan (DS) masih sangat tinggi yaitu DS Pagi = 1,059 sehingga

tingkat pelayanan simpang masih tidak layak.

5.2.4 Pelebaran Pendekat Jalan Utama dan Jalan Minor

Perubahan dilakukan dengan pelebaran pendekat jalan utama (jalan

Kapten Tendean) menjadi 5 m dan pelebaran pedekat jalan minor (jalan Adi

Sumarmo) menjadi 3,5 m (sketsa arus lalulintas lihat Lampiran 6.3). Hasil analisis

adalah sebagai berikut dan hasil selengkapnya dapat dilihat pada Formulir USIG-

II Pilihan 5 (Lampiran 5).

1. Kapasitas

C Pagi = 1866,921 smp/jam

C Siang = 2272,119 smp/jam

CSore = 2103,569 smp/jam



2. Derajat kejenuhan

DSPagi = 0,999

DS Siang = 0,827

DS Sore = 0,920

3. Tundaan simpang

DPagi = 18,961 det/smp

D Siang = 13,626 det/smp

DSore = 16,016 det/smp

4. Peluang Antrian

Batas bawah Batas atas

QP%Pagi =40,090% QP % Pagi =79,336%

QP% Siang =27,573% QP % Siang =54,612%

QP%Sore =34,010% QP % Sore =67,088%

5. Penilaian Perilaku lalulintas

Perubahan dengan pelebaran pendekat jalan utama dan jalan minor

menghasilkan derajat kejenuhan sudah mulai turun yaitu DS Pagi = 0,999

tetapi tingkat pelayanan simpang masih tidak layak dan memerlukan

alternatifpemecahan masalah yang lain.

5.2.5 Pelebaran Pendekat Jalan dan Penurunan Hambatan Samping

Pilihan 6 Formulir USIG-II (Lampiran 5) adalah dengan pelebaran pada

pendekat jalan utama Galan Kapten Tendean) menjadi 5 m dan pendekat jalan

minor (jalan Adi Sumarmo) menjadi 3,5 m serta penurunan hambatan samping

menghasilkan perubahan sebagai berikut:



1. Kapasitas

CPagi = 1893,591 smp/jam

C Siang = 2330,982 smp/jam

C Sore = 2133,620 smp/jam

2. Derajat kejenuhan

DS Pagi = 0,985

DS Siang = 0,807

DS Sore = 0,908

3. Tundaan simpang

DPagi =18,342 det/smp

D Siang = 13,193 det/smp

DSore = 15,625 det/smp

4. Peluang Antrian

Batas bawah Batas atas

QP%Pagi =38,950% QP % Pagi =77,008%

QP% Siang =26,239% QP % Siang =52,092%

QP%Sore =33,062% QP % Sore =65,218%

5. Penilaian Perilaku lalulintas

Perubahan dengan pelebaran pendekat jalan utama. jalan minor dan

penurunan hambatan samping menghasilkan DS pagi = 0,985 sehingga

tingkat pelayanan simpang masih tidak layak dan memerlukan alternatif

pemecahan masalah yang lain.



5.2.6 Pelebaran Pendekat Jalan, Penurunan Hambatan Samping dan

Pelarangan Belok Kanan dari Jalan Minor

Pilihan 7 Formulir USIG-II (Lampiran 5) adalah perubahan dengan

pelebaran pada pendekat jalan utama (jalan Kapten Tendean) menjadi 5 m dan

pendekat jalan minor (jalan Adi Sumarmo) menjadi 3,5 m dan penurunan

hambatan samping serta pelarangan belok kanan dari jalan minor menghasilkan

perubahan sebagai berikut (sketsa arus lalulintas lihat Lampiran 6.4).

1. Kapasitas

CPagi =2452,158 smp/jam

C Siang = 2901,763 smp/jam

C Sore = 2607,796 smp/jam

2. Derajat kejenuhan

DS Pagi = 0,760

DS Siang = 0,648

DS Sore = 0,742

3. Tundaan simpang

DPagi =12,312 det/smp

D Siang = 10,667 det/smp

DSore = 12,013 det/smp
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5.3 Analisis 10 Tahun Mendatang

5.3.1 Pertumbuhan Penduduk

Untuk menganalisis simpang sampai tahun 2015 maka kita juga hams

menghitung pertumbuhan penduduk 10 tahun yang akan datang. Untuk

menghitung jumlah pertumbuhan penduduk maka digunakan rumus sebagai

berikut ini :

Y = a + b(x), dimana :

Y = jumlah penduduk

x = tambahan tahun dari tahun dasar

a, b = tetapan tahun yang diperoleh dari rumus berikut.

- ZPXx2-IX.I.P.X
NIx2-(Ix)2

N.IP.x-Ix.IP

Nix2 -(Ix)2

Keterangan :

N Jumlah tahun

P =•-• Jumlah penduduk per tahun

Yn = Yo * (i + I )n

Keterangan :

Yn = jumlah penduduk tahun ke-n
ft

Yo =jumlah penduduk pada tahun dasar perhitungan

i = tingkat pertumbuhan penduduk

n = tahun ke-n



Untuk mempermudah hitungan maka dibuatkan tabel seperti pada Tabel 5.3.

Tabel 5. 3 Hitungan Jumlah penduduk Kota Surakarta

75

N Tahun X X1 P (jumlah penduduk) P.X

1 1999 1 1 546469 546469

2 2000 2 4 550251 1100502

3 2001 3 9 553580 1660740

4 2002 4 16 554630 2218520

5 2003 5 25 555395 2776975

z 15 55 2760325 8303206

Sumber : Biro Statistik Kodva Surakarta

IP.Ix2 -Ix.IP.x

Nix2-(ixy

2760325*55-15*8303206

5*55-(15A2)

545395,7

N.IP.x - Ix.IP

Nix2 -(Ix)2
b =

5*8303206-15*2760325

5*55-(15A2)

2223,

Untuk menghitung jumlah penduduk sampai tahun 2015, digunakan persamaan

sebagai berikut :

Y= a + b(x)

Y= 545395,7 + 2223,1 *X

Hasil selcngkapnya dimasukkan dalam Tabel 5.4
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Tabel 5.4 Analisis Pertumbuhan Jumlah Penduduk Kota Surakarta Untuk

10 Tahun Mendatang

Tahun X Y (jumlah penduduk)
2004 6 558734,3

2005 7 560957,4

2006 8 563180,5
2007 9 565403,6

2008 10 567626,7

2009 11 569849,8

2010 12 572072,9

2011 13 574296

2012 14 576519,1
2013 15 578742,2
2014 16 580965,3
2015 17 583188,4

Angka pertumbuhan penduduk untuk Kota Surakarta adalah sebagai berikut :

= (l+i)'0xY(Th2OO5)

= (l+i)l0x 560957,4

= 1,0039

i = 0,0039 = 0,39 %

Dari estimasi jumlah penduduk, maka jumlah penduduk untuk Kota

Surakarta pada tahun 2015 diperkirakan 583188,4 jiwa dengan rata-rata

pertumbuhan penduduk selama 10 tahun adalah 0,39 %. Dengan jumlah penduduk

tersebut di atas maka Kota Surakarta pada tahun 2015 termaviuk kota dengan

ukuran sedang.

5.3.2 Pertumbuhan Lalulintas

Untuk menghitung jumlah pertumbuhan lalulintas kendaraan , rumus yang

digunakan sama dengan rumus pertumbuhan penduduk. Pertumbuhan lalulintas

dihitung berdasarkan arus lalulintas yang melewati jalan Kapten Tendean pada

Y (TI12015)

583188,4

(1+i)
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jam puncak pada tahun-tahun sebelumnya baik kendaraan bermotor maupun tak

bermotor.

Hitungan pertumbuhan lalulintas dapat dilihat oada Tabel 5.5, 5.6, 5.7, 5.8 dan

Tabel 5.9 dan data arus lalulintas pada tahun-tahun sebelumnya dapat dilihat pada

Lampiran 9, 10 dan Lampiran 11.

Table 5.5 Arus Lalulintas Jalan Kapten Tendean Total 2 Arah Pada Jam

Puncak

Tahun Jam

Puncak

Jenis Kendaraan Jumlah

(smp/jam)
Kend.

Tak

bermotor

HV LV MC UM

2002 14.00-15.00 0 632 321,6 953,6 339

2003 15.00-16.00 26,4 763 426,8 1216,2 589

2004 16.00-17.00 32,5 623 425,6 1081,1 700

Sumber: Dinas Bina Marga Surakarta

Analisis kendaraan bermotor
/

Tabel 5.6 Hitungan Arus Lalulintas pada Jalan Kapten Tendean

N Tahun X X2 P (arus lalulintas jam puncak) P.X

1 2002 1 1 953,6 953,6
2 2003 2 4 1216,2 2432,4
3 2004 3 9 1081,1 3243,3

I 6 14 3250,9 6629,3

IP.Ix2 -IX.IP.X

Nix2 -(Ix)2

3250,9*14-6*6629,3

3*14-(6A2)

956,1333
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N.IP.X - Ix.IP

Nix2 -(Ix)2

= 3*6629,3-6*3250,9
3*14-(6A2)

= 63,75

Dari hasil hitungan didapat persamaan :

Y= a + b(x)

Y= 956,1333 +63,75 *X

Hasil selengkapnya dimasukkan dalam Tabel 5.7

Tabel 5.7 Analisis Pertumbuhan Arus Lalulintas pada Jalan kapten Tendean

Untuk 10 Tahun Mendatang

Tahun X Y (arus lalulintas)
2005 4 1211,133
2006 5 1274,883

2007 6 1338,633
2008 7 1402,383

2009 8 1466,133
2010 9 1529,883
2011 10 1593,633
2012 11 1657,383
2013 12 1721,133
2014 13 1784,883
2015 14 1848,633

Angka pertumbuhan lalulintas pada jalan Kapten Tendean Surakarta adalah

sebagai berikut :

Y (I'M 2015) = ( 1 + i ) XY (Th 2005)

1848,633 =(l+i)l0x 1211,133

(1+i) =1,0432

i = 0,0432 = 4.32 %



79

2. Analisis kendaraan tak bermotor

Angka pertumbuhan kendaraan tak bermotor dihitung dengan menghitung

pertumbuhan kendaraan tak bermotor pada jam puncak yang melewati ruas jalan

Kapten Tendean. Data arus lalulintas dihitung seperti pada Tabel 5.8.

Tabel 5.8 Hitungan Kendaraan Tak Bermotor pada Jalan Kapten Tendean

N Tahun X X2 P (kendaraan tak bermotor) P.X

1 2002 1 1 339 339

2 2003 2 4 589 1178

3 2004 3 9 700 2100

X 6 14 1628 3617

IP.Ix2-IX.IP.X

Nix2 -(Ix)2

1628*14-6*3617

3*14-(6A2)

a =

181,6667

N.IP.x - Ix.IP

NIx2-(Ix)2

- 3*3617-6*1628

3*14-(6A2)

= 180,5

Dari hasil hitungan didapat persamaan :

Y=a + b(x)

Y= 181,6667+ 180,5 *X

Hasil selengkapnya dimasukkan dalam Tabel 5.9



Tabel 5.9 Analisis Pertumbuhan Kendaraan Tak Bermotor pada Jalan

Kapten Tendean Untuk 10 Tahun Mendatang

Tahun X Y (kendaraan tak bermotor)

2005 4 903,6667

2006 5 1084,167

2007 6 1264,667

2008 7 1445,167

2009 8 1625,667

2010 9 1806,167

2011 10 1986,667

2012 11 2167,167

2013 12 2347,667

2014 13 2528,167

2015 14 2708,667

80

Angka pertumbuhan kendaraan tak bermotor pada jalan Kapten Tendean

Surakarta adalah sebagai berikut:

Y (Th 2015) = ( 1 + i ) XY (Th 2005)

2708,667 = ( 1+ i )10 x 903,6667

(1+i) =1,116

i =0,116=11,6%

Dari analisis di atas, maka dapat diketahui pertumbuhan lalulintas pada jalan

Kapten Tendean untuk 10 tahun mendatang adalah 4,32 %, sedangkan

pertumbuhan kendaraan tak bermotor sebesar 11,6 %>. Pertumbuhan lalulintas ini

digunakan sebagai dasar perhitungan pertumbuhan lalulintas pada simpang tiga

tidak bersinyal pasar Nusukan Surakarta sebagai pertemuan jalan Kapten Tendean

dan jalan Adi Samarmo untuk menganalisis kinerja simpang sampai 10 tahun

mendatang.
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5.3.3 Hasil Analisis Kinerja Simpang untuk 10 Tahun Mendatang

Untuk menganalisis kinerja simpang pada tahun 2015, kita terlebih dahulu

harus memperkirakan banyaknya arus lalulintas yang lewat pada simpang 10

tahun mendatang. Arus lalulintas dicari dengan mengalikan setiap kendaraan yang

melewati simpang tersebut dengan pertumbuhan lalulintasnya. Sebagai dasar

perhitungan digunakan arus laliulintas pada pagi hari dikarenakan DS maksimum

pada saat ini terjadi pada periode pagi. Berikut ini adalah contoh hitungan arus

lalulintas pada tahun 2015. /

Misal : Jalan Minor C (Jl. Adi Sumarmo)

Arah belok kiri (LT)

Jenis kendaraan LV

LV2„,5 =(l+i),0xLV2oo5

= (l+0,0432)'°x27

= 41,213 smp/jam

Tabel 5.10 Arus Lalulintas Jam Puncak Pagi Tahun 2005

Jalan Arah Jenis Kendaraan

(smp/jam)
Kend Tak

Bermotor

(kend/jam)
LV IIV MC UM

.11. Minor C

(JI.Adi Sumarmo)
LT 27 • 0 80,5 42

ST 0 0 0 0

RT 20 0 175,5 447

.11. Utama B

(Jl. Kapt.Tendean
Utara)

LT 20 0 83,5 79

ST 120 1,3 356,5 120

RT 0 0 0 0

Jl. Utama D

(Jl. Kapt. Tendean
Selatan)

LT 0 0 0 0

ST 193 1.3 686,5 757

RT 39 0 81 48

Sumber: Data Lapangan
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Tabel 5.11 Prediksi Arus Lalulintas Jam Puncak Pagi Tahun 2015

Jalan Arah Jenis Kendaraan

(smp/jam)
Kend Tak

Bermotor

(kend/jam)
LV HV MC UM

Jl. Minor C

(Jl.Adi Sumarmo)
LT 41.213 0 122.877 125.861

ST 0 0 0 0

RT 30.528 0 267.887 1339.521

Jl. Utama B

(JI. Kapt.Tendean
Utara)

LT 30.528 0 127.456 236.738

ST 183.171 1.984 544.171 359.603

RT 0 0 0 0

Jl. Utama D

(Jl. Kapt. Tendean
Selatan)

LT 0 0 0 0

ST 294.600 1.984 1047.892 2268.495

RT 29.002 0 123.641 143.841

Dari data arus lalulintas tahun 2015 dan data lain yang ada tanpa perubahan

geometri dan lain sebagainya, dapat dianalisis kinerja simpang untuk tahun 2015

Hasil analisis kinerja simpang untuk tahun 2015 adalah sebagai berikut dan hasil

hitungan selengkapnya dapat dilihat pada Formulir USIG-I (Lampiran 7.1) dan

Formulir USIG II (Lamphan 7.2 dan 7.3) pilihan 1.

1. Arus lalulintas Q = 2846,937 smp/jam

2. Kapasitas C = 1732,358 smp/jam

3. Derajat kejenuhan DS= Q/C = 2846,937 /1732,358 = 1,643
/

4. Penilaian Perilaku lalulintas

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa pada tahun 2015 kinerja simpang

tiga pasar Nusukan Surakarta sudah tidak layak lagi. Hal ini bisa dilihat

dari derajat kejenuhan (DS) yang sangat tinggi yaitu DS = 1,643 > 0,85.
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5.4 Pemecahan Masalah Kinerja Simpang pada Tahun 2015

5.4.1 Perubahan dengan Pengurangan Hambatan Samping

Berikut ini adalah perubahan dengan anggapan adannya pengurangan

hambatan samping yaitu dengan pemasangan tanda "dilarang parkir " atau

"dilarang berhenti". Hasil analisis adalah sebagai berikut ini :

1. Arus lalulintas Q = 2486,937 smp/jam

2. Kapasitas C = 1757,106 smp/jam

3. Derajat kejenuhan DS= Q/C = 2486,937 / 1757,106 = 1,620

Lihat Formulir USIG-II Pilihan 2 (Lampiran 7.2 dan 7.3)

5.4.2 Pelarangan Belok Kanan dari Jalan Minor

Alternatif pemecahan masalah yang lain adalah dengan pelarangan belok

akanan dari jalan minor, yaitu menganggap semua kendaraan yang belok kanan

dari jalan minor dialihkan menjadi belok kiri. Berikut ini adalah hasil hitungan

setelah adanya perubahan.

1. Arus lalulintas Q = 2846,937 smp/jam

2. Kapasitas C = 2243,365 smp/jam

3. Derajat kejenuhan DS= Q/C = 2846,937 / 2243,365 = 1.269

Lihat pada Formulir USIG-II Pilihan 3 (Lampiran 7.2 dan 7.3).

5.4.3 Pelebaran Pendekat Jalan Utama

Alternatif pemecahan masalah yang lain adalah dengan mencoba melakukan

pelebaran pendekat jalan pada jalan utama menjadi 4,5 m. Berikut ini adalah hasil

hitungan setelah adanya perubahan tersebut diatas.



84

1. Arus lalulintas Q = 2846.937 smp/jam

2. Kapasitas C = 1761,035 smp/jam

3. Derajat kejenuhan DS= Q/C = 2846.937 / 1761.035 = 1,616

Lihat pada Formulir USIG-II Pilihan 4 (Lampiran 7.2 dan 7.3).

5.4.4 Pelebaran Pendekat Jalan Utama menjadi 5m dan Jalan Minor

menjadi 3,5m

Dengan alternatif pemecahan masalah tersebut, maka diharapkan derajat

/
kejenuhan (DS) akan menjadi rendah. Dari analisis didapatkan hasil sebagai

berikut ini

1. Arus lalulintas Q = 2846,937 smp/jam

2. Kapasitas C = 1866,921 smp/jam

3. Derajat kejenuhan DS= Q/C = 2846,937/ 1866,921 = 1,525

Lihat pada Formulir USIG-II Pilihan 5 (Lampiran 7.2 dan 7.3)

5.4.5 Perubahan Dengan Pengurangan Hambatan Samping dan Pelebaran

Pendekat Jalan Utama dan Jalan Minor

Dengan penggabungan ini diharapkan derajat kejenuhan menjadi lebih rendah.

Hasil dari analisis adalah sebagai berikut.

1. Arus lalulintas Q = 2846,937 smp/jam

2. Kapasitas C = 1P93,591 smp/jam

3. Derajat kejenuhan DS= Q/C = 2846,937 / 1893,591 = 1,503

Lihat pada Formulir USIG II Pilihan 6 (Lampiran 7.2 dan 7.3).
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5.4.6 Pengurangan Hambatan Samping, Pelarangan Belok Kanan dari

Jalan Minor dan Pelebaran Pendekat Jalan

Alternatif pemecahan masalah yang lain adalah menggabungkan beberapa

pemecahan masalah yang sebelumnya. Hasil dari analisis ini adalah sebagai

berikut.

1. Arus lalulintas Q = 2846,937 smp/jam

2. Kapasitas C = 2452,158 smp/jam

3. Derajat kejenuhan DS= Q/C = 2846,937 / 2452,158 =1,160

Lihat pada Formulir USIG II Pilihan 7 (Lampiran 7.2 dan 7.3).

5.4.7 Perubahan dengan Anggapan bahwa Kendaraan Berat dan Ringan

(mobil) Dilarang Memasuki Simpang dari Arah Utara dan dengan

Pengurangan Hambatan Samping

Dengan melarang kendaraan ringan dan kendaraan berat memasuki simpang

dari arah Utara, maka diharapkan akan mengurangi jumlah kendaraan yang

melewati simpang dan menurunkan derajat kejenuhan (DS). Hasil analisis adakah

sebagai berikut.

1. Arus lalulintas Q = 2521,350 smp/jam

2. Kapasitas C= 1752,138 smp/jam

3. Derajat kejenuhan DS = Q/C = 2521,350 / 1752,138 = 1,439

Lihat pada Formulir USIG II Pilihan 1(Lampiran 7.5 dan 7.6).
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5.4.8 Perubahan dengan Anggapan bahwa Kendaraan Berat dan Ringan

(mobil) Dilarang Memasuki Simpang dari Arah Utara dan dengan

Pengurangan Hambatan Samping serta Pelebaran Pendekat Jalan Utama

dan Minor

Hasil analisis adalah sebagai berikut.

1. Arus lalulintas Q = 2521,350 smp/jam

2. Kapasitas C = 1888,237 smp/jam

3. Derajat kejenuhan DS= Q/C = 2521,350/1888,237=1,335

Lihat pada Formulir USIG II Pilihan 2 (Lampiran 7.5 dan 7.6).

5.4.9 Perubahan dengan Anggapan bahwa Jalan Utama D sebagai Jalan

Satu Arah dan Pengurangan Hambatan Samping (Semua Kendaraan dari

Arah Utara Dilarang Memasuki Simpang)

Hasil analisis adalah sebagai berikut.

1. Arus lalulintas Q = 1349,818 smp/jam

2. Kapasitas C = 1709,868 smp/jam

3. Derajat kejenuhan DS= Q/C = 1349,818 / 1709,868 = 0,789

Lihat pada Formulir USIG II Pilihan 3 (Lampiran 7.5 dan 7.6).

5.5 Rekapitulasi Hasil Analisis Kinerja Simpang dan Pemecahan Masalah

Dari hasil analisis simpang pada saat sekarang dan 10 tahun mendatang

(tahun 2015) serta berbagai macam pemecahan masalah, maka hasilnya dapat

dilihat pada Tabel 5.12. Selain berbagai pemecahan masalah seperti tersebut di

atas, masih ada berbagai kombinasi atau penggabungan berbagai alternatif
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pemecahan masalah yang sudah ada (lihat label 5.12 dan Gambar 5.5). Untuk

analisis pada tahun 2006 sampai tahun 2014, hasil analisis dapat dilihat pada

Lampiran 8.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis terhadap simpang tiga tak bersinyal pasar

Nusukan Surakarta, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut ini.

1. Simpang tiga pasar Nusukan saat ini sudah tidak layak lagi karena

perbandingan arus lalulintas dengan kapasitas (derajat kejenuhan = DS) sudah

melebihi 0,85. Hal ini bila dilihat pada kondisi lapangan, arus lalulintas pada

kaki simpang saat memasuki persimpangan cenderung tersendat-sendat

bahkan pada jam-jam sibuk mcngalami kemacetan. Hal ini disebabkan karena

beberapa faktor, yaitu :

a. Kondisi simpang yang terletak di depan pasar Nusukan yang setelah

terbakar aktifitas pasar berpindah di sepanjang trotoar dan di pinggir

jalan.

b. Lebar kaki simpang yang kurang memadai untuk menampung arus

lalulintas yang ada.

2. Pemecahan masalah dengan mengalihkan arus laulintas yaitu dengan

pelarangan belok kanan dari jalan minor mampu menurunkan derajat

kejenuhan (DS = 0,83 <0,85). Penggabungan pelebaran pendekat jalan dan
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pelarangan belok kanan dari jalan minor mampu menurunkan derajat

kejenuhan (DS = 0,76 < 0,85) sehingga kinerja simpang menjadi layak.

3. Perbaikan-perbaikan yang dilakukan secara garis besar bisa menaikan

kapasitas persimpangan ( C ).

4. Perubahan dengan pelebaran pendekat jalan saja tidak begitu signilikan

menurunkan derajat kejenuhan (DS).

5. Analisis kinerja simpang pada <ahun 2015 (10 tahun mendatang)

menunjukkan bahwa kinerja simpang iiga pasar Nusukan semakin tidak layak.

Hal ini ditunjukkan dengan derajat kejenuhan (DS ) yang semakin besar yaitu

DS= 1,64 > 0,85.

6. Perbaikan kinerja simpang dengan anggapan bahwa jalan utama (Jl. Kapten

Tendean menjadi satu arah (semua kendaran menuju ke Selatan) dan

pengurangan hambatan samping dapat menurunkan derajat kejenuhan (DS)

menjadi 0,79 sehingga kinerja simpang menjadi layak.

6.2 Saran

1. Pemerintah kota Surakarta diharapkan segera memberikan lahan baru atau

memperbaiki pasar Nusukan yang terbakar sehingga aktifitas'pasar tidak iagi

berada di pinggir jalan lagi karena merupakan salah satu faktor yang

mengganggu arus lalulintas jalan.

2. Melengkapi rambu-rambu lalulintas di sekitar simpang sehingga diharapkan

tidak terjadi kemacetan lalulintas di sekitar simpang.



DAFTAR PUSTAKA

Bejo Setyo Widodo dan Joenafriko, 1998, Analisis dan Pemecahan Masalah
Lalulintas pada Simpang Empat Tanpa Lampu Lalulintas

Budi Santoso, 2003, Analisis Kinerja Simpang Tiga Tak Bersinyal (Studi
Kasus Simpang Tiga Jati Kudus)

Clarckson, H. Oglesby dan R. Gary Hick. 1988, Teknik Jalan Raya, Edisi

keempat, Penerbit Erlangga, Jakarta

Drajat Suhardjo, SU, 2003, Metodologi Pemelitian dan Penulisan Laporan

Umiah. Edisi Pertama, UII Press

Hoobs, FD, 1979, Perencanaan dan Teknik Jalan Raya, Penerbit Gajah Mada
Uninersity Press, Yogyakarta

Liana Candrasari dan Heri Eka Susilowati, 1999, Prediksi Lalulintas pada
Persimpangan Jalan Imogiri-Jalan Lingkar Selatan untuk 10 Tahun
Mendatang

M. Iqbal Hasan, 1999, Pokok-pokok Materi Statistik I, Bumi Aksara, Jakarta

Suwardjoko Warpani, 1994, Analisis Kota dan Daerah, Penerbit Erlangga
Bandung

Sweroad bekerja sama dengan RT. Bina Karya (Persero), 1997, Manual
Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI), Republik Indonesia, Direktorat Jendral Bina
Marga, Direktorat Bina Jalan Kota (Binkot)

Transportation Research Board, 1994, Highway Capacity Manual, Special
Report No. 209, United States of America



I I' S .Ml-i:

KARTU PF.SFRFA TUGAS AKHIR

NO N A M A

I Agun;.; Nugroho

9 Santoso

JUDUL TUGAS AKHIR

NO.MHS.

99 511 189

99 511 272

BiU.MuL

Teknik S:ij:

Teknik Sip

\ikiIIms kinoria simpanti tiya lidak ivisiir.a! sampai pada lahun .20 i- da;, irk'led.
pcni.'caliai.ina i 'Mudi kasus simpang tiucs i'asar Nusukan Smakaila i

Mo.

1

9

PERIODE KE :l ( Sep 04 - Peb 05 )
TAHUN : 2004 -2005

BERLAKU MULAI TGL : 18-Dec-04 - akhir Pebr.05

Kegiatan

Pendaftaran
Penentuan Dosen^Pembimbing
Pembuatan Proposal

Seivi ;ar Piooosal

o Kons j'tasi Penyusunan TA

3 Siclai g - Siuar.g f ,
7 Penrladaran [ j

Dosen Pembimbing I : Balya Umar.lr.H.MSc

Dosen Pembimbing II : Ir.Subarkah.MT

SEP

Bulan Ke :

OKT. ; NOP. DES. JAN.

MMmm

"Jogjakarta . 13-1Jo
a n. Dekan

W4

t H.Munadhir. MS

V_. ate
<•:?> minor

renoauGiu.
10:36:

w lug fy aicku ftyjs/far



•,,.• • ....... :| I •

B EP.LA

KARTU PRESENSI KONSUU A5j
TUGAS AKHIR MAHASjSWA.

Dr:R!ODE !''_ . i ! Sep 04 - Peb 05 )
•AHUM . 2004 • 2005

'AULAI TGL : 18-Dec-04 - akhir Pebr.05

NO N A M A

Aqung Nugroho

••) Santoso

JUDUL TUGA5_AJ<hIp-

NO.MHS. dO.;.^

99 51 1 139 leKnik

99 511 272 Tr.-r.ri.k

Analisis kiiwrja simpang tiga tidak bci'simal sampai pada tahun 2015 dan :i..-n >b
.vnK-jalianiiMi t Studi kasus simpang tiga I'asar Nusukan Surakarta i

Dosen Pembimbing I : Balya Umar,lr,H,MSc

Dosen Pembimbing ii : Ir.Subarkah.MT

Cs

-:•/> Dior

Jogjakaitci Di-i.
•^: a.n Dekar;

^Ir.H pvUinaciA: MS



LAMPIRAN 1

HASIL SURVEY ARUS LALULINTAS



Hasil Survey Arus Lalulintas
(Kend/15menit)

Arah : Selatan - Utara

(JLKapt.Tendean Selatan-Utara)
Hari : Senin

Tanggal : 28 Maret 2005

Periode : Pagi
Kondisi Cuaca : Cerah

Interval

Waktu

Jenis Kendaraan

LV HV MC UM

06.30-06.45 40 1 179 17

06.45-07.00 37 181 34

07.00-07.15 34 188 30

07.15-07.30 25 172 25

07.30-07.45 23 154 33

07.45-08.00 38 1 199 32

08.00-08.15 33 143 20

08.15-08.30 41 2 131 26

Periode : Siang
Kondisi Cuaca : Gerimis

Interval

Waktu

Jenis Kendaraan

LV HV MC UM

12.00-12.15 66 2 166 29

12.15-12.30 46 231 42

12.30-12.45 52 1 174 18

12.45-13.00 71 1 193 39

13.00-13.15 56 3 154 34

13.15-13.30 69 1 198 37

13.30-13.45 66 1 204 58

13.45-14.00 69 3 196 71

Periode : Sore

Kondisi Cuaca : Cerah

Interval

Waktu

Jenis Kendaraan

LV HV MC UM

16.00-16.15 45 197 75

16.15-16.30 36 1 167 67

16.30-16.45 47 2 177 69

16.45-17.00 55 2 168 59

17.00-17.15 65 2 273 81

17.15-17.30 52 4 320 66

17.30-17.45 51 4 250 63

17.45-18.00 49 3 243 69

Sumber: Data Lapangan



Hasil Survey Arus Lalulintas
(Kend /15 menit)

Arah : Selatan - Barat

(JLKapt.Tendean Selatan-Adi Sumarmo)
Hari: Senin

Tanggal : 28 Maret 2005

Periode : Pagi
Kondisi Cuaca : Cerah

Interval

Waktu

Jenis Kendaraan

LV HV MC UM

06.30-06.45 3 49 14

06.45-07.00 5 52 23

07.00-07.15 8 41 11

07.15-07.30 2 44 14

07.30-07.45 2 34 26

07.45-08.00 8 48 28

08.00-08.15 4 47 22

08.15-08.30 5 39 25

Periode : Siang
Kondisi Cuaca : Gerimis

Interval

Waktu

Jenis Kendaraan

LV HV MC UM

12.00-12.15 13 53 10

12.15-12.30 12 60 17

12.30-12.45 17 53 24

12.45-13.00 8 1 44 27

13.00-13.15 10 44 9

13.15-13.30 14 51 23

13.30-13.45 14 49 24

13.45-14.00 10 66 21

Periode : Sore

Kondisi Cuaca : Cerah

Interval

Waktu

Jenis Kendaraan

LV HV MC UM

16.00-16.15 3 65 26

16.15-16.30 4 54 29

16.30-16.45 6 71 31

16.45-17.00 7 67 42

17.00-17.15 4 81 28

17.15-17.30 8 76 43

17.30-17.45 7 82 35

17.45-18.00 12 84 27

Sumber: Data Lapangan



Hasil Survey Arus Lalulintas
(Kend/15 menit)

Arah : Utara - Selatan

(JLKapt.Tendean Utara-Selatan)
Hari : Senin

Tanggal: 28 Maret 2005

Periode : Pagi
Kondisi Cuaca : Cerah

Interval

Waktu
Jenis Kendaraan

LV HV MC UM
06.30-06.45 56 357 91
06.45-07.00 52 300 85
07.00-07.15 42 254 119
07.15-07.30 40 319 192
07.30-07.45 56 398 228
07.45-08.00 55 1 402 218
08.00-08.15 52 2 255 74
08.15-08.30 51 263 69

Interval

Waktu

12.00-12.15

12.15-12.30

12.30-12.45

12.45-13.00

13.00-13.15

13.15-13.30

13.30-13.45

13.45-14.00

Interval

Waktu

16.00-16.15

16.15-16.30

16.30-16.45

16.45-17.00

17.00-17.15

17.15-17.30

17.30-17.45

17.45-18.00

Sumber: Data Lapangan

LV

50

54

51

60

37

62

54

52

LV

61

59

155

51

46

45

61

46

Periode : Siang
Kondisi Cuaca : Gerimis

Jenis Kendaraan
HV MC

130

139

136

129

116

101

188

130

Periode : Sore

Kondisi Cuaca
Jenis Kendaraan

HV MC

184

181

183

193

157

183

180

165

UM

21

22

22

12

17

18

11

20

Cerah

UM

43

39

41

35

24

21

12

20



Hasil Survey Arus Lalulintas
(Kend /15 menit)

Arah : Utara - Barat

(JLKapt.Tendean Utara-Adi Sumarmo)
Hari: Senin

Tanggal : 28 Maret 2005

Periode : Pagi
Kondisi Cuaca Cerah

Interval

Waktu

Jenis Kendaraan

LV HV MC UM

06.30-06.45 6 31 19

06.45-07.00 7 27 16

07.00-07.15 5 35 9

07.15-07.30 6 39 11

07.30-07.45 4 43 15

07.45-08.00 4 45 13

08.00-08.15 5 33 9

08.15-08.30 3 29 11

Periode : Siang
Kondisi Cuaca : Gerimis

Interval

Waktu

Jenis Kendaraan

LV HV MC UM

12.00-12.15 16 17 7

12.15-12.30 8 31 9

12.30-12.45 11 32 10

12.45-13.00 7 35 10

13.00-13.15 7 13 7

13.15-13.30 8 21 6

13.30-13.45 3 29 7

13.45-14.00 5 29 3

Periode : Sore

Kondisi Cuaca : Cerah

Interval

Waktu

Jenis Kendaraan

LV HV MC UM

16.00-16.15 7 40 7

16.15-16.30 6 28 11

16.30-16.45 5 33 9

16.45-17.00 3 41 4

17.00-17.15 2 26 4

17.15-17.30 5 31 5

17.30-17.45 5 33 5

17.45-18.00 7 25 2

Sumber: Data Lapangan



Hasil Survey Arus Lalulintas
(Kend/15 menit)

Arah : Barat - Utara

(JI.Adi Sumarmo-Kapt. Tendean Utara)
Hari: Senin

Tanggal: 28 Maret 2005

Periode : Pagi
Kondisi Cuaca : Cerah

Interval

Waktu

Jenis Kendaraan

LV HV MC UM
06.30-06.45 3 46 16
06.45-07.00 3 41 9

07.00-07.15 8 48 10

07.15-07.30 8 41 12
07.30-07.45 6 33 14
07.45-08.00 5 39 6
08.00-08.15 6 48 13
08.15-08.30 7 43 15

Periode : Siang
Kondisi Cuaca : Gerimis

Interval

Waktu

Jenis Kendaraan

LV HV MC UM
12.00-12.15 13 2 26 10
12.15-12.30 7 44 14
12.30-12.45 6 1 38 5
12.45-13.00 5 30 14
13.00-13.15 4 24 4
13.15-13.30 7 16 10
13.30-13.45 10 21 10
13.45-14.00 13 37 9

Periode : Sore

Kondisi Cuaca : Cerah
Interval

Waktu
Jenis Kendaraan

LV HV MC UM
16.00-16.15 5 46 29
16.15-16.30 8 53 24
16.30-16.45 11 1 62 18
16.45-17.00 7 37 16
17.00-17.15 6 32 11
17.15-17.30 9 48 13
17.30-17.45 8 1 57 10
17.45-18.00 10 37 16

Sumber: Data Lapangan



Hasil Survey Arus Lalulintas
(Kend /15 menit)

Arah : Barat - Selatan

(JI.Adi Sumarmo-Kapt. Tendean Selatan)
Hari : Senin

Tanggal : 28 Maret 2005

Periode : Pagi
Kondisi Cuaca : Cerah

Interval

Waktu

06.30-06.45

06.45-07.00

07.00-07.15

07.15-07.30

07.30-07.45

07.45-08.00

08.00-08.15

08.15-08.30

Interval

Waktu

12.00-12.15

12.15-12.30

12.30-12.45

12.45-13.00

13.00-13.15

13.15-13.30

13.30-13.45

13.45-14.00

LV

8

LV

13

13

16

12

14

12

11

Jenis Kendaraan

HV MC UM

73 42

82 46

62 77

86 104

92 165

111 11

82 66

63 58

Periode : Siang
Kondisi Cuaca : Gerimis

Jenis Kendaraan

HV MC UM

55 14

75 16

57 18

75 15

30 18

44 11

45 18

61 24

Periode : Sore

Kondisi Cuaca : Cerah
Interval

Waktu
Jenis Kendaraan

LV HV MC UM
16.00-16.15 13 77 22
16.15-16.30 11 79 23
16.30-16.45 9 76 19
16.45-17.00 8 81 16
17.00-17.15 14 70 14
17.15-17.30 10 58 19
17.30-17.45 8 72 22
17.45-18.00 11 67 11

Sumber: Data Lapangan



Hasil Survey Arus Lalulintas
(Kend/15 menit)

Arah : Selatan - Utara

(JLKapt.Tendean Selatan-Utara)
Hari: Sabtu

Tanggal: 2 April 2005

Periode : Pagi
Kondisi Cuaca : Cerah

Interval

Waktu
Jenis Kendaraan

LV HV MC UM
06.30-06.45 39 163 17
06.45-07.00 29 133 19
07.00-07.15 19 1 155 21
07.15-07.30 22 121 23
07.30-07.45 21 1 133 24
07.45-08.00 32 2 138 18
08.00-08.15 33 129 26
08.15-08.30 29 1 119 23

Interval

Waktu

12.00-12.15

12.15-12.30

12.30-12.45

12.45-13.00

13.00-13.15

13.15-13.30

13.30-13.45

13.45-14.00

LV

57

65

53

62

68

54

45

54

Periode : Siang
Kondisi Cuaca : Cerah

Jenis Kendaraan
HV MC UM

245 33

210 29

213 42

198 42

240 52

249 49

258 55

269 47

Periode: Sore

Kondisi Cuaca : Cerah
Interval

Waktu
Jenis Kendaraan

LV HV MC UM
16.00-16.15 50 342 153
16.15-16.30 57 2 364 71
16.30-16.45 65 3 300 103
16.45-17.00 46 2 300 89
17.00-17.15 39 2 257 78
17.15-17.30 36 3 169 69
17.30-17.45 29 1 223 91
17.45-18.00 33 2 203 86

Sumber: Data Lapangan



Hasil Survey Arus Lalulintas
(Kend/15 menit)

Arah : Selatan - Barat

(JLKapt.Tendean Selatan-Adi Sumarmo)
Hari : Sabtu

Tanggal : 2 April 2005

Periode : Pagi
Kondisi Cuaca : Cerah

Interval

Waktu

Jenis Kendaraan

LV HV MC UM
06.30-06.45 4 33 12
06.45-07.00 3 41 11
07.00-07.15 4 32 20
07.15-07.30 5 40 19
07.30-07.45 6 45 17
07.45-08.00 2 32 16
08.00-08.15 3 36 15
08.15-08.30 2 38 21

Periode : Siang
Kondisi Cuaca : Cerah

Interval

Waktu
Jenis Kendaraan

LV HV MC UM
12.00-12.15 13 75 24
12.15-12.30 10 51 23
12.30-12.45 13 61 13
12.45-13.00 10 69 20
13.00-13.15 14 62 18
13.15-13.30 12 72 21
13.30-13.45 16 58 29
13.45-14.00 13 65 27

Interval

Waktu

16.00-16.15

16.15-16.30

16.30-16.45

16.45-17.00

17.00-17.15

17.15-17.30

17.30-17.45

17.45-18.00

Sumber: Data Lapangan

LV

8

8

7

Periode : Sore

Kondisi Cuaca : Cerah
Jenis Kendaraan

HV MC UM

93 57

77 92

65 70

75 38

65 41

71 39

68 52

59 65



Hasil Survey Arus Lalulintas
(Kend/15 menit)

Arah : Utara - Selatan

(JLKapt.Tendean Utara-Selatan)
Hari : Sabtu

Tanggal : 2 April 2005

Periode : Pagi
Kondisi Cuaca : Cerah

Interval

Waktu

06.30-06.45

06.45-07.00

07.00-07.15

07.15-07.30

07.30-07.45

07.45-08.00

08.00-08.15

08.15-08.30

LV

43

45

39

43

51

23

29

38

Jenis Kendaraan

HV MC UM

299 280

275 201

263 209

192 271

188 222

291 243

243 321

223 272

Periode : Siang
Kondisi Cuaca : Cerah

Interval

Waktu
Jenis Kendaraan

LV HV MC UM
12.00-12.15 43 1 152 34
12.15-12.30 58 1 151 31
12.30-12.45 62 2 150 26
12.45-13.00 43 2 146 19
13.00-13.15 57 184 21
13.15-13.30 59 184 23
13.30-13.45 49 1 176 31
13.45-14.00 51 174 21

Periode : Sore

Kondisi Cuaca : Cerah
Interval

Waktu
Jenis Kendaraan

LV HV MC UM
16.00-16.15 44 1 190 30
16.15-16.30 43 2 177 30
16.30-16.45 52 2 163 39
16.45-17.00 40 1 142 28
17.00-17.15 29 3 132 25
17.15-17.30 38 2 129 31
17.30-17.45 41 2 154 29
17.45-18.00 33 1 144 32

Sumber: Data Lapangan



Hasil Survey Arus Lalulintas
(Kend/15 menit)

Arah : Utara - Barat

(JLKapt.Tendean Utara-Adi Sumarmo)
Hari: Sabtu

Tanggal: 2 April 2005

Periode : Pagi
Kondisi Cuaca : Cerah

Interval

Waktu
Jenis Kendaraan

LV HV MC UM
06.30-06.45 6 23 17
06.45-07.00 5 28 19
07.00-07.15 4 29 11
07.15-07.30 8 24 12
07.30-07.45 3 33 14
07.45-08.00 5 32 18
08.00-08.15 4 41 19
08.15-08.30 3 28 10

Interval

Waktu

12.00-12.15

12.15-12.30

12.30-12.45

12.45-13.00

13.00-13.15

13.15-13.30

13.30-13.45

13.45-14.00

Interval

Waktu

16.00-16.15

16.15-16.30

16.30-16.45

16.45-17.00

17.00-17.15

17.15-17.30

17.30-17.45

17.45-18.00

Sumber: Data Lapangan

LV

7

8

LV

Periode : Siang
Kondisi Cuaca : Cerah

Jenis Kendaraan
HV MC

28

37

27

30

31

29

34

33

Periode : Sore

Kondisi Cuaca

Jenis Kendaraan

HV MC

26

29

22

23

19

27

23

22

UM

8

13

Cerah

UM

8

10

10

10

11



Hasil Survey Arus Lalulintas
(Kend/15 menit)

Arah : Barat - Utara Hari. Sabtu
(Jl. Adi Sumarmo-Kapt. Tendean Utara) Tanggal :2April 2005

Interval

Waktu

06.30-06.45

06.45-07.00

07.00-07.15

07.15-07.30

07.30-07.45

07.45-08.00

08.00-08.15

08.15-08.30

Interval

Waktu

12.00-12.15

12.15-12.30

12.30-12.45

12.45-13.00

13.00-13.15

13.15-13.30

13.30-13.45

13.45-14.00

Interval

Waktu

16.00-16.15

16.15-16.30

16.30-16.45

16.45-17.00

17.00-17.15

17.15-17.30

17.30-17.45

17.45-18.00

Sumber: Data Lapangan

LV

LV

7

11

8

10

12

LV

8

Periode : Pagi
Kondisi Cuaca

Jenis Kendaraan
HV MC

35

41

42

41

33

35

40

51

Cerah

UM

11

14

12

13

16

10

14

11

Periode : Siang
Kondisi Cuaca : Cerah

Jenis Kendaraan
HV MC

37

39

42

37

39

37

46

39

Periode : Sore
Kondisi Cuaca

Jenis Kendaraan
HV MC

49

52

47

34

33

29

25

31

UM

10

7

8

8

Cerah

UM

15

17

12

8

11



LAMPIRAN 2

DATA VOLUME LALULINTAS
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h
:
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ta
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ta
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(J
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Se
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n
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U
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)

In
te
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a
l

W
a
k
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J
e
n
i
s
K
e
n
d
a
r
a
a
n
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0
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7
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0
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0
7
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5

0
7
.
1
5
-
0
7
.
3
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0
7
.
3
0
-
0
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.
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5

0
7
.
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5
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8
.
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0

0
8
.
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0
-
0
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.
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5

0
8
.
1
5
-
0
8
.
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0

1
2
.
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0
-
1
2
.
1
5

1
2
.
1
5
-
1
2
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LAMPIRAN 3

DATA VOLUME LALULINTAS PER JAM



Data Volume Lalulintas Per Jam
(smp/jam)

Arah : Jl. Kapt. Tendean Selatan Hari : Senin

Tanggal : 28 Maret 2005

Interval

Waktu
Distribusi Lalulintas Total

Volume

Lalulintas

(smp/jam)

Lurus

ST

(smp/jam)

Belok kiri

LT

(smp/jam)

Belok kanan
RT

(smp/jam)
06.30-07.30 497.3 111 608.3
06.45-07.45 466.5 102.5 569
07.00-08.00 477.8 103.5 581.3
07.15-08.15 454.3 102.5 556.8
07.30-08.30 452.4 103 555.4

12.00-13.00 622.2 156.3 778.5
12.15-13.15 607.5 148.8 756.3
12.30-13.30 615.3 146.3 761.6
12.45-13.45 644.3 141.3 785.6
13.00-14.00 646.4 153 799.4

16.00-17.00 544 148.5 692.5
16.15-17.15 604.6 157.5 762.1
16.30-17.30 701 172.5 873.5
16.45-17.45 744.1 179 923.1
17.00-18.00 776.9 192.5 969.4



Data Volume Lalulintas Per Jam
(smp/jam)

Arah : Jl. Adi Sumarmo Hari : Senin

Tanggal: 28 Maret 2005

Interval

Waktu
Distribusi Lalulintas Total

Volume

Lalulintas

(smp/jam)

Lurus

ST

(smp/jam)

Belok kiri

LT

(smp/jam)

Belok kanan

RT

(smp/jam)
06.30-07.30 110 164.5 274.5
06.45-07.45 106.5 177 283.5
07.00-08.00 107.5 195.5 303
07.15-08.15 105.5 208.5 314
07.30-08.30 105.5 199 304.5

12.00-13.00 103.9 186.3 290.2
12.15-13.15 91.3 174.8 266.1
12.30-13.30 77.3 158.3 235.6
12.45-13.45 71.5 147.3 218.8
13.00-14.00 83 136 219

16.00-17.00 131.3 197.5 328.8
16.15-17.15 125.3 195 320.3
16.30-17.30 123.8 183.5 307.3
16.45-17.45 118.3 180.5 298.8
17.00-18.00 121.3 176.5 297.8



Data Volume Lalulintas Per Jam

(smp/jam)

Arah : Jl. Kapt. Tendean Selatan Hari : Sabtu

Tanggal : 2 April 2005

Interval

Waktu

Distribusi Lalulintas Total

Volume

Lalulintas

(smp/jam)

Lurus

ST

(smp/jam)

Belok kiri

LT

(smp/jam)

Belok kanan

RT

(smp/jam)
06.30-07.30 396.3 89 485.3
06.45-07.45 364.6 97 461.6
07.00-08.00 372.7 91.5 464.2
07.15-08.15 372.4 92.5 464.9
07.30-08.30 379.7 88.5 468.2

12.00-13.00 679.1 174 853.1
12.15-13.15 685 168.5 853.5
12.30-13.30 697.4 181 878.4
12.45-13.45 708 182.5 890.5
13.00-14.00 739.4 183.5 922.9

16.00-17.00 880.1 185 1065.1
16.15-17.15 829.2 168 997.2
16.30-17.30 712 161 873
16.45-17.45 634.9 158.5 793.4
17.00-18.00 573.4 147.5 720.9



Data Volume Lalulintas Per Jam

(smp/jam)

Arah : Jl. Kapt. Tendean Utara Hari : Sabtu

Tanggal : 2 April 2005

Interval

Waktu

Distribusi Lalulintas Total

Volume

Lalulintas

(smp/jam)

Lurus

ST

(smp/jam)

Belok kiri

LT

(smp/jam)

Belok kanan

RT

(smp/jam)
06.30-07.30 684.5 75 759.5
06.45-07.45 637 77 714
07.00-08.00 624.3 79 703.3
07.15-08.15 605.6 85 690.6
07.30-08.30 617.4 82 699.4

12.00-13.00 513.3 86 599.3
12.15-13.15 542 88.5 630.5
12.30-13.30 558.2 82.5 640.7
12.45-13.45 556.9 85 641.9
13.00-14.00 576.3 87.5 663.8

16.00-17.00 522.8 68 590.8
16.15-17.15 481.4 65.5 546.9
16.30-17.30 452.4 64.5 516.9
16.45-17.45 436.9 65 501.9
17.00-18.00 430.9 66.5 497.4



Data Volume Lalulintas Per Jam

(smp/jam)

Arah : Jl. Adi Sumarmo Hari : Sabtu

Tanggal : 2 April 2005

Interval

Waktu

Distribusi Lalulintas Total

Volume

Lalulintas

(smp/jam)

Lurus

ST

(smp/jam)

Belok kiri

LT

(smp/jam)

Belok kanan

RT

(smp/jam)
06.30-07.30 96.5 162.5 259
06.45-07.45 97.5 164 261.5
07.00-08.00 95.5 168.5 264
07.15-08.15 94.5 165.5 260
07.30-08.30 94.5 161 255.5

12.00-13.00 116 193.9 309.9
12.15-13.15 116.3 191.9 308.2
12.30-13.30 118.3 184.1 302.4
12.45-13.45 124.6 171 295.6
13.00-14.00 120.1 174 294.1

16.00-17.00 117 164 281
16.15-17.15 108 162.5 270.5
16.30-17.30 96 149 245
16.45-17.45 85 129.5 214.5
17.00-18.00 83.5 121.5 205



LAMPIRAN 4

VOLUME LALULINTAS SIMPANG



Volume Lalulintas Simpang
(smp/jam)

Interval

Waktu

Volume Total

Senin Sabtu

06.30-07.30 1777.8 1503.8

06.45-07.45 1772 1437.1

07.00-08.00 1865.1 1431.5

07.15-08.15 1863.7 1415.5

07.30-08.30 1827.8 1423.1

12.00-13.00 1661.9 1762.3

12.15-13.15 1580.7 1792.2

12.30-13.30 1536.9 1821.5

12.45-13.45 1564.9 1828

13.00-14.00 1563.8 1880.8

16.00-17.00 1812.4 1936.9

16.15-17.15 1839.5 1814.6

16.30-17.30 1926.7 1634.9

16.45-17.45 1874.9 1509.8

17.00-18.00 1901.1 1423.3



LAMPIRAN 5

FORMULIR USIG-I DAN USIG-II
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LAMPIRAN 6

SKETSA ARUS LALULINTAS PADA SAAT

SEKARANG SETELAH PERUBAHAN
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Sketsa Arus Lalulintas (kend/jam) pada Periode Pagi dengan Pelarangan
Belok Kanan dari Jalan Minor
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Sketsa Arus Lalulintas pada Periode Pagi dengan Perubahan Pelebaran

Pendekat Jalan Utama dan Jalan Minor
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Sketsa Arus Lalulintas (kend/jam) pada Periode Pagi dengan Perubahan
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LAMPIRAN 8

HASIL ANALISIS KINERJA SIMPANG
TAHUN 2006-2014



Hasil Analisis dan Pemecahan

Masalah Tahun 2006

Pilihan

Arus

(smp/jam)
(Q)

Kapasitas

(smp/jam)

(C)

Derajat
Kejenuhan

(Ds)

Sasaran

1 1965.069 1732.3583 1.1343319 DS>0.85
2 1965.069 1757.10627 1.1183554 DS>0.85
3 1965.069 2242.14488 0.8764239 DS>0.85
4 1965.069 1761.0355 1.1158602 DS>0.85
5 1965.069 1866.92054 1.0525726 DS>0.85
6 1965.069 1893.59084 1.0377476 DS>0.85
7 1965.069 2450.29493 0.8019726 DS<0.85

Hasil Analisis dan Pemecahan

Masalah Tahun 2007

Pilihan

Arus

(smp/jam)

(Q)

| Kapasitas
(smp/jam)

(C)

Derajat
Kejenuhan

(Ds)

Sasaran

1 2061.368 1732.3583 1.1899199 DS>0.85
2 2061.368 1757.10627 1.1731605 DS>0.85
3 2061.368 2242.14488 09188728 DS>0.85
4 2061.368 1761.0355 1.1705429 DS>0.85
5 2061.368 1866.92054 1.1041539 DS>0.85
6 2061.368 1893.59084 1.0886025 DS>0.85
7 2061.368 2450.29493 0.8406341 DS<0.85

Hasil Analisis dan Pemecahan
Masalah Tahun 2008

Pilihan

Arus

(smp/jam)

(Q)

Kapasitas

(smp/jam)

(C)

Derajat
Kejenuhan

(Ds)

Sasaran

1 2196.935 1732.3583 1.268176 DS>0.85
2 2196.935 1757.10627 1.2503144 DS>0.85
3 2196.935 2243.36547 0.9793033 DS>0.85
4 2196.935 1761.0355 1.2475247 DS>0.85
5 2196.935 1866.92054 1.1767695 DS>0.85
6 2196.935 1893.59084 1.1601953 DS>0.85
7 2196.935 2452.15803 0.8959191 DS>0.85

Catatan

Pilihan 1

Pilihan 2.

Pilihan 3.

Pilihan 4.

Pilihan 5.

Pilihan 6.

Pilihan 7.

Kondisi simpang sesuai yang ada pada saat sekarang
Perubahan dengan pengurangan hambatan samping
Perubahan dengan pelarangan belok kanan dari jalan minor
Pelebaran pendekat jalan utama menjadi 4.5 m
Pelebaran pendekat jalan utama menjadi 5m dan jalan minor menjadi 35m
Penggabungan pilihan 2 dan 5
Penggabungan pilihan 2, 3dan dan 5



Hasil Analisis dan Pemecahan

Masalah Tahun 2009

Pilihan

Arus

(smp/jam)

(Q)

Kapasitas

(smp/jam)

(C)

Derajat

Kejenuhan

(Ds)

Sasaran

1 2257.556 1732.3583 1.303169 DS>0.85
2 2257.556 1757.10627 1.2848145 DS>0.85
3 2257.556 2243.36547 1.0063254 DS>0.85
4 2257.556 1761.0355 1.2819478 DS>0.85
5 2257.556 1866.92054 1.2092403 DS>0.85
6 2257.556 1893.59084 1.1922088 DS>0.85
7 2257.556 2452.15803 0.9206404 DS>0.85

Hasil Analisis dan Pemecahan

Masalah Tahun 2010

Pilihan

Arus

(smp/jam)

(Q)

Kapasitas

(smp/jam)

(O

Derajat
Kejenuhan

(Ds)

Sasaran

2355.56 1732.3583 1.3597416

2355.56 1757.10627 1.3405903

2355.56 2243.36547 1.0500115

2355.56 1761.0355 1.3375991

2355.56 1866.92054 1.2617353

2355.56 18S3.59084 1.2439644

2355.56 2452.15803 0.9606068

Hasil Analisis dan Pemecahan

Masalah Tahun 2011

DS>0.85

DS>0.85

DS>0.85

DS>0.85

DS>0.85

DS>0.85

DS>0.85 I

Pilihan

Arus

(smp/jam)

(Q?

Kapasitas

(smp/jam)

(C)

Derajat

Kejenuhan

(Ds)

Sasaran

Catatan :

Pilihan 1.

Pilihan 2.

Pilihan 3.

Pilihan 4.

Pilihan 5.

Pilihan 6.

Pilihan 7.

2454.056

2454.056

2454.056

2454.056

2454.056

2454.056

2454.056

1732.3583

1757.10627

2243.36547

1761.0355

1866.92054

1893.59084

1.4165982 DS>0.85

1.3966461 DS>0.85

1.093917 DS>0.85

1.3935299 DS>0.85

1.3144939 DS>0.85

1.2959799 DS>0.85

2452.158031 1.00077391 DS>0.85

Kondisi simpang sesuai yang ada pada saat sekarang
Perubahan dengan pengurangan hambatan samping
Perubahan dengan pelarangan belok kanan dari jalan minor
Pelebaran pendekat jalan utama menjadi 4.5 m
Pelebaran pendekat jalan utama menjadi 5m dan jalan minor menjadi 35m
Penggabungan pilihan 2 dan 5
Penggabungan pilihan 2, 3dan dan 5



Hasil Analisis dan Pemecahan

Masalah Tahun 2012

Pilihan

Arus

(smp/jam)

(Q)

Kapasitas

(smp/jam)

(C)

Derajat
Kejenuhan

(Ds)

Sasaran

1 2551.776 1732.3583 1.4730072 DS>0.85
2 2551.776 1757.10627 1.4522606 DS>0.85
3 2551.776 2243.36547 1.1374768 DS>0.85
4 2551.773 1761.0355 -1.4490203 DS>0.85
5 2551.776 1866.92054 1.3668371 DS>0.85
6 2551.776 1893.59084 1.3475858 DS>0.85
7 2551.776 2452.15803 1.0406247 DS>0.85

Hasil Analisis dan Pemecahan

Masalah Tahun 2013

Pilihan

I Arus
(smp/jam)

(Q)

Kapasitas

(smp/jam)

(O

Derajat
Kejenuhan

(Ds)
Sasaran

1 2663.856 1732.55138 1.5375338 DS>0.85
2 2663.856 1757.30212 1.5158784 DS>0.85
3 2663.856 2241.06261 1.1866577 DS>0.85
4 2663.856 1761.23178 1.5124962 DS>0.85
5 2663.856 1867.12863 1.4267128 DS>0.85
6 2663.856 1893.80189 1.4066183 DS>0.85
7 2663.856 2449.64083 1.0874477 DS>0.85

Hasil Analisis dan Pemecahan
Masalah Tahun 2014

Pilihan

Arus

(smp/jam)

(Q)

Kapasitas

(smp/jam)

(C)

Derajat
Kejenuhan

(Ds)

Sasaran

1 2747.936 1732.3583 1.58624 DS>0.85
2 27*7.936 1757.10627 1.5638986 DS>0.85
3 2747.936 2243.36547 1.2249168 DS>0.85
4 2747.936 1761.0355 1.5604092 DS>0.85
5 2747.936 1866.92054 1.4719084 DS>0.85
6 2747.936 1893.59084 1.4511773 DS>0.85
7 2747.936 2452.15803 1.1206194 DS>0.85

Catatan :

Pilihan 1

Pilihan 2.

Pilihan 3.

Pilihan 4.

Pilihan 5.

Pilihan 6.

Pilihan 7.

Kondisi simpang resuai yang ada pada saat sekarang
Perubahan dengan pengurangan hambatan samping
Perubahan dengan pelarangan belok kanan dari jalan minor
Pelebaran pendekat jalan utama menjadi 4 5m
Pelebaran pendekat jalan utama menjadi 5m dan jalan minor menjadi 35m
Penggabungan pilihan 2 dan 5
Penggabungan pilihan 2, 3dan dan 5



Hasil Analisis dan Pemecahan

Masalah Tahun 2012

Pilihan

Arus

(smp/jam)

(Q)

Kapasitas

(smp/jam)

(C)

Derajat

Kejenuhan

(Ds)

Sasaran

1 2551.776 1732.3583 1.4730072 DS>0.85

2 2551.776 1757.10627 1.4522606 DS>0.85

3 2551.776 2243.36547 1.1374768 DS>0.85

4 2551.776 1761.0355 1.4490203 DS>0.85

5 2551.776 1866.92054 1.3668371 DS>0.85

6 2551.776 1893.59084 1.3475858 DS>0.85

7 2551.776 2452.15803 1.0406247 DS>0.85

Hasil Analisis dan Pemecahan

Masalah Tahun 2013

Pilihan

Arus

(smp/jam)

(Q)

Kapasitas

(smp/jam)

(C)

Derajat

Kejenuhan

(Ds)

Sasaran

1 2663.856 1732.55138 1.5375338 DS>0.85

2 2663.856 1757.30212 1.5158784 DS>0.85

3 2663.856 2241.06261 1.1866577 DS>0.85

4 2663.856 1761.23178 1.5124962 DS>0.85

5 2663.856 1867.12863 1.4267128 DS>0.85

6 2663.856 1893.80189 1.4066183 DS>0.85

7 2663.856 2449.64083 1.0874477 DS>0.85

Hasil Analisis dan Pemecahan

Masalah Tahun 2014

Pilihan

Arus

(smp/jam)

(Q)

Kapasitas

(smp/jam)

(C)

Derajat
Kejenuhan

(Ds)

Sasaran

1 2747.936 1732.3583 1.58624 DS>0.85

2 27*7.936 1757.10627 1.5638986 DS>0.85

3 2747.936 2243.36547 1.2249168 DS>0.85

4 2747.936 1761.0355 1.5604092 DS>0.85

5 2747.936 1866.92054 1.4719084 DS>0.85

6 2747.936 1893.59084 1.4511773 DS>0.85

7 2747.936 2452.15803 1.1206194 DS>0.85

Catatan :

Pilihan 1 Kondisi simpang resuai yang ada pada saat sekarang
Pilihan 2. Perubahan dengan pengurangan hambatan samping
Pilihan 3. Perubahan dengan pelarangan belok kanan dari jalan minor
Pilihan 4. Pelebaran pendekat jalan utama menjadi 4.5 m
Pilihan 5. Pelebaran pendekat jalan utama menjadi 5m dan jalan minor menjadi 3.5m
Pilihan 6. Penggabungan pilihan 2 dan 5
Pilihan 7. Penggabungan pilihan 2, 3 dan dan 5



O©ffi

H<H-



n
I

i

\Z
T

.\: !
I

i
k
>

-

__
._!

..
i..

l_
-J

! U

L
_

L
.

t-
l—

.U
I.

.L
-U

I
i

'!
"
-

?v
N

h

x
k

i
^ .i
5 •J W

-0 "s
i

•J
>

'X
T

~S
J

h
.j

I
-
j
.
—

i

r*

'e
pe

ca
N

'..'
>;

or
,

S
ck

ui
er

d
a
a

K
t,

:.
d

a
:a

.m
R

o
d

a

T
ii

'.a

S
ec

a;
i.

Je
ep

d
a
n

S
la

'.
io

n
V

.'a
K

on

C
M

-
k

(J
pe

ie
t,

r'
ic

k-
U

p-
op

el
et

S
ub

ur
ba

n,
C

o
m

b
i

d
a
n

M
in

i
b

u
s

r°

(5
3

^
'

(7
\W

^
u r
o

'I
'M

i
I

!
i

'
I.

Pi
ck

-u
p.

M
ic

ro

T
ru

k
d

a
n

M
o

b
il

i
la

ii
ta

ra
n

B
u

s

K
e
c
il

B
u

s

B
e
s
a
r

in
:*

K
in

g
a
n

2
S

u
m

b
u

T
ru

k
S

ed
an

g

2
S

u
m

b
u

-
1

—

in
iK

S
tu

u
lu

i

l,
,.

;;
d

e

K
-

<J}
l.r

xl
,.

,L
0]

•
i'

;i
.._

::
i_

J<
-»

i'
s

I
"

r~
-
h

-
S

.i
J
ii

::
;u

ie
r

K
e
n

d
a
ra

a
n

-
o

71
—

I
r
-

T
-

7
.

r
.

o

o
(T

3
y
r

Z
i

2

o

t
n

9
o

o
r,

"
C

J
j
U

l
i
—

71
O

L
V ^ ^>

o
=

•
•
a

••:
^I

M
C

i

L
^]

|£ 1

C
,u

~
.'

>
-

O
<

-
*

•
~

>
i

^
-

V
~

j

K
>

•_
0

1

,
c

>
?

c
.

V
-*

>
—

v
.

J—
<

r
-

r~
!

V
^

,
-
^

r
<

"

.
*

V
.

.>
^

.
V

.

:
^



PEMEIUNTAH PROPIPiSI JAWA TENGAH

DINAS BINA MARGA

FORMULIR HIMPUNAN PLRHITUNCA.N LALU LINTAS

SKLAMA 24 JAM (FORMULiR LAPORAN)

Nomor I'ropinsi [{)\ c, jWj

Naina Propinsi [.'•^'_.i^dj__l_i!i^-li-li-i'^
Kclas/Nomor Pos |"/i 1/ |C\ >[~^1 H

Lokasi Pos [':'-P:-l^[ i'M''' ^-!•:-"•].••.
Tanggal

Kclouipok Hr.uni'

Periode

Goloni'.an

06 - 07

07 - OS

03 -09

09- 10

10 •

11 - L

12-13

13- 14

15

15- 16

16- 17

17- 18

19-20

20-21

21 -22

22-23

23 - 24

24-0!

01 -02

02-03

03 - 04

04-05

05-06

Jumlah

Catalan

S*ri/!Uv(bnii-iinJ.*h

1 i

Si. °
•Sr. '7-

•o

<•-: '-.r.

T > >.

'.-\o

Wt
At

au

oO
I /OS

k22=. jZL
jU

./-//,'(

•£/

c< 2 'X
/l x* ^^
'9(? J, i i

(Hul;\n) (T;iJu::it Arah Lalu l.i;
! 'T. ' '"•
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•I
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'$/"
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^ cuy
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//a
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<,J/
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xTT

' /

ZJ21 \£j

.Z6

7^7
/ --, /<r.

-i-O

•vj. ^-

-x -j: _.: v- !

l^r
* (



rt^X% FEMERINTAIS PROPINSUAWA TENCiAIi
XfSfe#' DINAS BINA MARGA

FORMULIR HIMPUNAN PERHITUNGAN LALU LIN IAS
SKLAMA 14 JAM (FORMULIR LAP-Q-KAN) -
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Nama Propinsi
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OS - 09 '•. r. •:• '"} ' ~- /•, / ','» ~ i i -_ j :• ' j j
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DINAS BINA MARGA

PROP. JAWA TENGAH

jt. (fifu- JSNVeA^.

Ponnin;; sp i. .

Lcmbar kc..../..

FORMULIR HIMPUNAN PERHITUNGAN LALU LINTAS
SELAMA 24 JAM (FORMULIR LAPORAN)

Nom6r Propinsi \t> |J- \^\
v/ \a IwlAl Irlei^levi^RNama Propinsi

Kelas/Nomor Pos [A 1. 1/ [^ I^> 1lAj
Lokasi Pos /olctUI
Tanggal

(Hari) (Bulan) (Tahun) Arah Lalu Lintas

Kelompok Hitungan [ |
Periode Q
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^f%, »l*AS BINA MAKOA ,..„,.,...,... ,,.
Ifflr^ PROP. JAWA TTCNGAII ,,'.,„.,',.,',"..'," '"."

FORMULIR HIMPUNAN J'ERIHTUNGAN 'LALU LINTAS
SICLAMA 2<\ JAM (FORMULIR LAPORAN)

Nonior Propinsi [?J^J__LJ
Nama |>r0;,i.,3i EjE^Q-S^
KcUs/Nonioi Pos [/ .j . | ," '. •;• 7 ':'I -J
Lokasi Po:

Tamjr;al

(H',ri) Lilian) (Tahun i Aral, Lain Lintas

LJ T-J-v
Kc

Kclompok Ihtuneau :

Periode j ]
S c- ci !

Golona.nn

iw.u

oi, . i,:

08 - 09

09-10
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II - 12

12

13 • : 4

3
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<7
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'---- "- -
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1 c-
1 /

•

0 3 - 04
J ,

/ :•: I b-
<-7~

7 { :
1 ••/
,--""•

0a - ;<•• i 7-o L/:r /-/ 7
; — i :• ; _ f~

05 • 06 <*•» \.y- yV /6 & •2 0» b' - 1 '- U 9
1 u m 1 a Ii AAlAj^ i'JAL !O0"[ Vis 1.0 Hi

' fexi
Catalan

1—_—1 1 1 1

.—-j'ciliMW.ls ;

I --" '

, Su/A-1/* ,
i

1



-V^T^*- DINAS IUNA MARC A
kiuiM^lil PROP. .JAWA TK.NC'AII

-(r--:t.-.----;)

FORMULIR HIMI'l N.\.\ I'FRIIl I UNGAN LALU Ll.Vi'A.S

S LLAMA 24 7 AM (I'OUMLIJK LAPORAN)

••'uirOi PiOJ111)s: 1 1 ! ^
L1 I (J c1

„

Nama Propinsi P±.!/. jWI^ L IT iG!A' !G' l^ I'"''
Kcl.v/Nomnr Pos i /i . I / A

rw Pos XsiLL.U [

Tanyfjai

^ •..L.JxJ'x!':

\1AII17MJ1J}
(Han) (ISii'uiii!

1

, •. oui 1 .an

Kclompok lluunt'.an |
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(r / J /
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5 - l(>
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Tabel

Table
3.1.5

District

(I)

Laweyan

Scrcngan

Ps. Klivvon

Jcbres

Banjarsari

llXmMtikoir:

Penduduk Kota Surakarta Menurut Dewasa, Anak dan
Jenis KelamiiiTahun 2003

Population ofSurakarta by Adult, Child avidSex 2003

Dewasa
Adult

Latt-
teki

Male

(2)

jwaa

Female

(3)

Anak

Children
Dewasa DanAnak
AdultartfChildten

feki paaii t~JV piUnJumlali
TotalMale Female Mal* ^le

(4) (5) (6) (?) (8)

36.392 37.166 16.935 17.516 53.327 54.632 108.009
18.892 20.024 11.483 11.525 30.375 31.549 ,,1.924

30.971 32.629 11.073 11.250 42.044 43.87$ 85.923

48.467 49.732 19.283 19.967 67.750 69.699 137.449

48.837 50.340 31.181 31.732 80.018 82.072 162.090

Kota 183.559 189.891 89.955 91.990 273316 2*1.379 555395

2002

2001

2000

1999

175.777 183.139 96.538 99.176 272.315 282.315 554.630

176.465 183.698 95.426 97.991 271.891 281689 553.580

174.948 182.574 95.156 97.573 270.104 280.147 550.251

173.635 181.464 94.540 96.830 268.175 278.294 546.469

Sumber : Monografi Kelurahan

,?0* KOTA SURAKARTA DALAM ANGKA 2003 : 37
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GAMBAR SIMPANG TIGA PASAR NUSUKAN
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